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INTISARI

Puspitawati, Yenny. 2019. “Analisis Keutuhan Wacana: Kohesi Dan Koherensi
Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018”. Skripsi Program Studi S1
Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro.
Dosen Pembimbing: Elizabeth lka Hesti ANR., S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanda kohesi dan koherensi, serta
menganalisis kekohesifan serta kekoherensian wacana. Data pada penelitian ini
diambil dari rubrik olahraga koran Yomiuri edisi 1 Januari 2018.

Metode pengambilan data pada skripsi ini menggunakan metode simak, dengan
menggunakan teknik sadap sebagai teknik dasar, dan teknik catat sebagai teknik
lanjutnya. Selanjutnya pada tahap analisis data menggunakan metode padan dengan
teknik pilah unsur penentu, serta menggunakan metode deskriptif. Kemudian dalam
penyajian data, menggunakan metode informal.

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat 57 data dari 10
penanda kohesi yaitu: referensi, substitusi, elipsis, konjungsi, repetisi, sinonim,
antonim, hiponim, dan kolokasi. Kemudian terdapat 10 data dari 3 penanda koherensi
yaitu: hubungan perlawanan, hubungan lebih, dan hubungan waktu. Dengan adanya
penanda kohesi serta koherensi yang ditemukan, membuktikan bahwa wacana yang
terdapat dalam rubrik olahraga koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018 merupakan
wacana yang kohesif serta koheren.

Kata kunci: wacana, kohesi, koherensi

xiii



ABSTRACT

Puspitawati, Yenny. 2019. “Discourse Analysis: Cohesion and Coherence of the
Yomiuri Newspaper Sports Rubric January 1, 2018 Edition . Thesis, Department of
Japanese Language dan Culture, Faculty of Humanities, Diponegoro University. The
Advisor:Elizabeth lka Hesti ANR, S.S., M.Hum.

This research aims to describe cohesion marker and coherension marker, and
analyze cohesiveness and discourse coherence. The data in this study were taken
from the sports section of the January 1, 2018 edition of the Yomiuri newspaper.

Data retrieval method in this thesis uses referral method, using tapping technique as
a basic technique, and recording technique as its advanced technique. Furthermore,
in the data analysis phase, using the matching method with the determining element
sorting technique. On the other hand, using descriptive method to analyze and
descripe the data. Whereas in presenting data, it uses informal methods.

Based on the results of data analysis, it can be concluded that there are 57 data from
10 cohesion markers, namely: reference, substitution, ellipse, conjunction, repetition,
synonym, antonym, hyponym, and collocation. Then there are 10 data from 3
coherence markers, namely: resistance relations, more relationships, and time
relationships. With the existence of markers of cohesion and coherence found,
proving that the discourse contained in the sports section of the Yomiuri newspaper,
January 1, 2018 Edition is a cohesive and coherent discourse.

Keywords: discourse analysis, cohesion, coherence
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat vital keberadaannya sehingga
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Dari banyaknya ilmu di semesta ini,
linguistik merupakan ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek kajiannya.

Secara struktural, bahasa dapat didefinisikan sebagai suatu sistem tanda arbitrer
konvensional yang bersifat sistematik dan sistemik. Dalam penggunaaanya, secara
umum bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi sosial. (Morris dalam
Soeparno, 2013: 22) membedakan fungsi bahasa secara khusus menjadi empat yaitu
fungsi ekspresif, fungsi transaksional, fungsi puitik, dan fungsi informatif. Fungsi
ekspresif mementingkan sisi penulis atau pembicara dalam penggunaan bahasa.
Fungsi transaksional mementingkan sisi interpersonal dalam penggunaan bahasa.
Fungsi puitik mementingkan sisi amanat yang dikomunikasikan. Sedang fungsi
informatif lebih mementingkan pertukaran informasi dalam penggunaan bahasa. Erat
kaitannya antara bahasa yang memiliki sifat sistemik dan fungsi-fungsi kebahasaan
tersebut, maka cakupan terluas dalam hirarki kebahasan ialah pada ranah wacana.

Dalam satuan kebahasaan atau hirarki kebahasaan, kedudukan wacana berada
pada posisi paling besar dan tinggi (Harimurti Kridalaksana dalam Mulyana, 2005:6).

Untuk lebih jelasnya seperti yang digambarkan pada bagan 1.1 di bawah ini.



Bagan 1.1

Kedudukan wacana dalam satuan kebahasaan

\ Wacana /
\ Kalimat /
AN Klausa /

AN Frasa /
AN Kata /

\. Morfem /
Fonem

Sebagai satuan bahasa yang lengkap, dalam wacana terdapat konsep, gagasan,

pikiran, atau ide yang utuh, yang bisa dipahami oleh pembaca (dalam wacana tulis)
atau pendengar (dalam wacana lisan) tanpa memiliki keraguan apapun. Berkaitan
dengan hal tersebut, maka setiap wacana mengandung semua unsur kebahasaan yang
diperlukan dalam segala bentuk komunikasi. Selain itu wacana juga tidak bisa
terlepas dari keidealan sebagai wujud dari suatu wacana yang akan dipublikasikan,
sehingga wacana dapat dinikmati oleh khalayak umum. Berbicara mengenai
keidealan suatu wacana, Tarigan (1987: 70) mengemukakan bahwa wacana yang
ideal mengandung seperangkat proposisi yang saling berhubungan untuk
menghasilkan rasa kepaduan antar unsur sebagai hubungan bentuk atau disebut
dengan kohesi. Kohesi terbagi atas dua aspek, yaitu aspek gramatikal dan aspek
leksikal. Aspek gramatikal yang dapat digunakan untuk membuat sebuah wacana
menjadi kohesif, antara lain: referensi, substitusi, elipsis dan konjungsi. Adapun

aspek leksikal diantaranya seperti: repetisi, sinonim, antonim, hiponim, kolokasi dan



ekuivalensi (Halliday dalam Mulyana, 2005:26). Selain itu sebuah wacana yang ideal
juga membutuhkan koherensi sebagai wujud keteraturan dan kesinambungan dengan
makna sehingga mudah untuk diinterpretasikan. Selain itu, aspek lain yang dianggap
esensial dalam konstruksi sebuah wacana ialah konteks, sebagai situasi atau latar
terjadinya suatu bentuk komunikasi.

Kebutuhan masyarakat akan berbagai informasi mengharuskan para pegiat
literasi memunculkan karya-karyanya kepada publik. Dalam skala besar, proses
penyampaian pesan yang berisikan informasi, edukasi, transmisi budaya, hiburan dan
sebagainya tersajikan dalam bentuk media massa baik media cetak, media elektronik
maupun media online. Salah satu yang menjadi sumber rujukan informasi, khususnya
terkait dengan pewartaan, banyak tersaji melalui media tulis dalam bentuk berita.
Sampai dengan saat ini, tulisan masih dianggap sebagai media yang sangat efektif dan
efisien dalam menyampaikan gagasan, wawasan, ilmu pengetahuan dan segala hal
yang dapat mewakili kreatifitas manusia. Selain itu, dilihat dari bentuknya, pewartaan
yang disajikan ialah dalam bentuk ekspositori yang bersifat menjelaskan sesuatu
secara informatif dengan penggunanan bahasa yang denotatif dan rasional. Bentuk
dari wacana ekspositori ini seperti: ceramah ilmiah, dan artikel di media massa.

Sebagai alat komunikasi publik, maka secara umum media massa memiliki
karakteristik  diantaranya: pubisitas, periodesitas, universalitas, aktualitas,
terdokumentasi, dan faktual. Penyajian artikel di media massa digolongkan
berdasarkan kolom atau rubriknya. Dalam surat kabar nasional Jepang, Yomiuri

memuat beberapa rubrik, diantaranya: hiburan, politik, olahraga, bisnis IT, dan



sebagainya. Dari rubrik-rubrik yang tersaji, beberapa waktu ini rubrik olahraga
menjadi rubrik yang cukup diminati oleh para pembaca.

Dalam salah satu media massa tulis di Jepang, yaitu Yomiuri pada rubrik
olahraga edisi 1 Januari 2018, terdapat penggalan wacana berikut:

T U7 (La) TOAERE(.a)(3.a)IT1 9 9 SEEBALDRSEBLLLKE, 5%
X202 OFERAL)EFREBC)., 2 2FLFALDLAFEREBAE. 45
ZHEUT3RE@e)EHMTHT VT NA Y BT QRDER LD,
‘Terakhir kali diadakannya pertandingan musim dingin di Asia adalah tahun 1998 di
Nagano. Selanjutnya, akan ada pertandingan musim panas Tokyo pada tahun 2020,
serta pertandingan musim dingin Beijing pada tahun 2022. Dengan adanya
pertandingan musim panas dan musim dingin ini, secara berturut-turut akan ada 3
olimpiade yang akan digelar di Asia Timur.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Sebuah wacana yang baik dan utuh, mengandung kalimat-kalimat yang kohesif
untuk membangun rasa kepaduan sintaktikal. Dalam penggalan wacana tersebut
ditemukan penanda kohesi leksikal berupa hiponim. Sumarlam (2009: 45)
mengatakan bahwa hiponim dapat diartikan sebagai satuan bahasa yang maknanya
merupakan bagian dari makna satuan lingual yang lain. Penanda hiponim terdapat
pada data (1.a) 7 2’7 (dibaca: Ajia ‘Asia’), (1.b) E % (dibaca: Nagano ‘Nagano’),
(1.c) 3 &L (dibaca: Tokyou ‘Tokyo’), (1.d) b AL (dibaca: Penkin ‘Beijing’).
Berdasarkan definisinya maka data tersebut merupakan hiponim. Dalam data tersebut,
Ajia merupakan hipernim atau superordinate dari Nagano, Tokyo,dan Pekin.

Selanjutnya terdapat penanda kohesi leksikal berupa kolokasi atau kata sanding.

Penanda kolokasi terdapat pada data (2.a) X% (dibaca: taikai ‘pertandingan’), (2.b)



A U > ¥ v 7 (dibaca: orinpikku ‘olimpiade’). Kata Taikai berkolokasi dengan

orinpikku.

Selain itu juga ditemukan penanda kohesi leksikal berupa repetisi, yang
terdapat pada data (3.a), (3.b), (3.c), (3.d), (3.¢) X% (dibaca: taikai ‘Pertandingan’) .
Pada penggalan wacana tersebut, kata taikai mengalami repetisi atau pengulangan
kata pada kalimat-kalimat selanjutnya. Repetisi ini memberikan penekanan bahwa

pada wacana tersebut memang sedang membahas mengenai pertandingan.

Dari penggalan wacana tersebut, dapat diketahui adanya keteratuan dan
kesinambungan hubungan makna antar kalimat atau koherensi. Secara sistematis
dijelaskan dan dapat disimpulkan bahwa pertandingan terakhir di Asia diadakan pada
tahun 1998 di Nagano. Selanjutnya pada tahun 2020 akan diadakan pertandingan
musim panas di Tokyo, dan untuk tahun 2022 pertandingan musim dingin akan
digelar di Beijing.

Berdasarkan beberapa data yang telah ditemukan, maka dapat disimpulkan
bahwa pada penggalan wacana tersebut sudah terbangun kohesi dan koherensiannya.
Dikarenakan telah ditemukannya beberapa penanda kohesi seperti hiponim, kolokasi
dan repetisi. Selain itu, keteraturan dan kesinambungan antar kalimat telah
menjadikan penggalan wacana tersebut menjadi wacana yang koheren.

Jika suatu wacana tidak kohesif dan koheren, maka pembaca atau pendengar
akan mengalami kesulitan untuk menginterpretasikan suatu wacana, selain itu juga

bisa menimbulkan kesalahan dalam penafsiran. Mengingat akan pentingnya kohesi



dan koherensi dalam suatu wacana, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai aspek-aspek keutuhan wacana. Penulis ingin mengetahui
perangkat kohesi apa saja yang digunakan, serta bagaimana kekoherensian wacana
yang terdapat dalam surat kabar nasional Jepang, Yomiuri pada rubrik olahraga edisi

1 Januari 2018.

1.1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan
permasalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah wujud penanda kohesi pada rubrik olahraga yang terdapat
dalam koran Yomiuri edisi 1 Januari 2018?
2. Bagaimanakah koherensi pada rubrik olahraga yang terdapat dalam koran

Yomiuri edisi 1 Januari 2018?

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan wujud penanda kohesi pada rubrik olahraga yang terdapat
dalam koran Yomiuri edisi 1 Januari 2018
2. Mendeskripsikan koherensi pada rubrik olahraga yang terdapat dalam koran

Yomiuri edisi 1 Januari 2018



1.3 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi
penulis sendiri maupun bagi pembelajar bahasa, terkhusus bahasa Jepang.

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta
memperkaya penelitian di bidang linguistik bahasa Jepang, terkhusus pada tataran
wacana.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah referensi
kajian linguistik pada satuan kebahasaan berupa wacana, yang mengerucut pada

kohesi serta koherensi suatu wacana.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini ialah dalam ranah wacana, yang ditinjau dari
aspek-aspek keutuhan wacana berupa kohesi serta koherensi. Adapun wacana yang
dijadikan sebagai objek dalam penelitian kali ini ialah bersumber dari salah satu
koran Jepang, yaitu Yomiuri pada rubrik olahraga edisi 1 Januari 2018. Koran ini
diterbitkan oleh kantor pusat Yomiuri Shimbun di Tokyo, Osaka, dan Fukuoka pada

tahun 1874.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tokyo
https://id.wikipedia.org/wiki/Osaka
https://id.wikipedia.org/wiki/Fukuoka

1.5 Metode Penelitian

Dalam bukunya, Djajasudarma (2010:4) mengartikan bahwa metode penelitian
merupakan alat, prosedur dan teknik yang dipilih dalam melaksanakan penelitian.
Pada ranah kebahasaan, penelitian dapat dilakukan di lapangan dengan melibatkan
peneliti dengan penutur, ataupun perpustakaan dengan melibatkan hubungan peneliti
dengan buku sebagai sumber data.
1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak, yakni menyimak pengunaan bahasa baik lisan maupun tulisan (Mahsun 2007).
Teknik yang digunakan ialah teknik sadap sebagai teknik dasar, dan teknik catat
sebagai teknik lanjutan dari metode simak. Pada penelitian ini, data yang diambil
ialah bersumber dari berita yang terdapat dalam koran Yomiuri pada rubrik olahraga
edisi 1 Januari 2018. Dengan menggunakan metode tersebut, penulis menyimak
sumber data mulai dari kata, frasa, klausa hingga kalimat yang menjadi datanya.
Kemudian hasil dari penyimakan tersebut ditindaklanjuti dengan memilah dan
mencatat setiap data yang termasuk kedalam perangkat kohesi baik leksikal maupun
gramatikal.
2. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode padan, kemudian teknik yang digunakan ialah teknik pilah
unsur penentu (Sudaryanto, 1993). Dengan menggunakan metode padan dan teknik

pilah unsur penentu sebagai metode analisis data, maka penulis akan memadankan



dan memilah penanda kohesi gramatikal dan leksikal. Selain menggunakan metode
padan, dalam menganalisis data penulis juga menggunakan metode deskriptif.
Dengan menggunakan metode deskriptif, maka penulis akan menganalisis dan
mendeskripsikan mengenai aspek-aspek keutuhan wacana: kohesi dan koherensi yang
terdapat pada joran, Yomiuri rubrik olahraga edisi 1 Janari 2018.
3. Metode Penyajian Hasil Analisis Data

Dengan menggunakan metode dan teknik pengumpulan data serta analisis data
tersebut, maka metode hasil penyajian analisis data dalam penelitian ini ialah dengan
menyajikan data secara informal, yaitu perumusan dengan Kkata-kata biasa

(Sudaryanto, 1993:145).

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penelitian ini, secara terperinci disusun dari bab per bab,
sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup pembahasan, metode penelitian, serta sistematika penelitian.
Bab Il Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori
Bab ini berisi tinjauan pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan penelitian ini, serta teori-teori kebahasaan yang relevan dengan penelitian ini
yang nantinya akan dijadikan sebagai landasan untuk menganalisa pada bab

berikutnya.
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Bab I11: Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab ini memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan, yaitu mengenai analisis
keutuhan wacana; kohesi dan koherensi pada rubrik olahraga yang terdapat dalam
surat kabar nasional Jepang, Yomiuri edisi 1 Januari 2018 pada rubrik olahraga.

Bab 1V: Penutup

Bab ini menguraikan simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini ialah “Analisis
Perangkat Kohesi dalam Wacana Acara Televisi News Every ‘Ki Ni Naru’ oleh Diana
Rizky Agustia dari Universitas Diponegoro tahun 2017. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengkaji perangkat kohesi, serta mendeskripsikan kekohesifan wacana yang
terdapat dalam acara televisi News Every ‘Ki Ni Naru’. Metode pengumpulan data
dalam penelitian tersebut menggunakan metode simak, dengan teknik catat.
Kemudian pada tahapan analisis data, menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu
dengan menganalisis dan mendeskripsikan setiap perangkat kohesi saat
disampaikannya berita. Hasil dari penelitian tersebut ialah dengan ditemukannya 54
data penanda aspek kohesi, baik itu kohesi gramatikal, maupun kohesi leksikal.
Dengan adanya kohesi gramatikal dan kohesi leksikal pada wacana tersebut,
membuktikan bahwa berita wacana tesebut merupakan wacana yang kohesif.

Kemudian penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini ialah “Analisis
Wacana Cerpen Issunboushi dan Momotarou” oleh Balgis Nuraini dari Universitas
Diponeoro tahun 2016. Rumusan masalah yang diangkat dari penelitian tersebut ialah
bagaimanakah aspek gramatikal dan leksikal dalam cerpen Issunboushi dan
Momotarou, karakteristik, serta bagaimana konteks budaya yang terdapat dalam

cerpen tersebut. Dari hasil penelitian yang dilakukan tersebut, ditemukan aspek

11
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penanda kohesi gramatikal sejumlah 46 data, dan aspek penanda kohesi leksikal
sejumlah 16 data. Karakteristik pada cerpen tersebut ialah penggunaan referensi yang
mendominasi, khususnya pronomina demonstratif tempat sejumlah 17 data.
Kemudian, konteks budaya dari kedua cerpen tersebut menggambarkan kultur
masyarakat Jepang dalam keberaniannya mengusir Oni, yang dianggap sebagai iblis
pembawa sial.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah pada sumber
data serta penambahan aspek kajian, yaitu koherensi wacana. Memang sudah banyak
dilakukan penelitian mengenai analisis wacana, namun dalam penelitian ini, penulis
ingin mendukung penelitian sebelumnya dengan mengkaji lebih lanjut pada keutuhan
wacana yang ditinjau dari kekohesifannya baik leksikal maupun gramatikal, serta
koherensiannya. Penulis mengambil data berupa wacana yang terdapat pada salah
satu surat kabar nasional Jepang, yaitu Yomiuri pada rubrik olahraga edisi 1 Januari

2018 sebagai objek penelitian.

2.2 Kerangka Teori
2.2.1 Wacana

Beberapa linguis telah banyak memaparkan kajian mengenai wacana. (Douglas
dalam Mulyana, 2005:3) mengungkapkan bahwa istilah “wacana” berasal dari bahasa
Sansekerta wac/wak/vak, artinya ‘berkata’, ‘berucap’. Bila dilihat dari jenisnya, kata
wac dalam lingkup morfologi bahasa Sansekerta, termasuk verba golongan Il

parasmaepada (m) yang bersifat aktif yaitu melakukan tindakan ujar’. Kata tersebut
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kemudian mengalami perubahan menjadi wacana. Bentuk ana yang muncul di
belakang ialah sufiks, yang bermakna ‘membendakan’ (nominalisasi). Jadi, kata
wacana dapat diartikan sebagai ‘perkataan’ atau ‘tuturan’.

Selain itu, (Kridalaksana dalam Mulyana, 2005:6) menjelaskan bahwa dalam
satuan lingual atau hirarki kebahasaan, kedudukan wacana berada pada posisi paling
besar dan tinggi. Hal ini disebabkan karena wacana sebagai satuan gramatikal
sekaligus objek kajan linguistik yang mengandung semua unsur kebahasaan yang
diperlukan dalam segala bentuk komunikasi.

Dalam bahasa Jepang, wacana sering disebut dengan #55 danwa ‘wacana’.

Beberapa linguis Jepang mencoba mengkaji lebih dalam terkait dengan wacana. Nitta,

(2012:3) dalam bukunya mengartikan wacana sebagai:

RE LT, ADSEIEFFTHERALTHNT, aIa=r—Ta JIEFHEITD
ZETHDH, o, TOXHpiER 2@ L CREH SN FE., BRI E
& E D HEE & RS,

‘wacana ialah, aktivitas komunikasi dengan berbagai bentuk pengungkapan linguistik

yang digunakan oleh manusia. Kemudian kesatuan makna dan bahasa yang dihasilkan
melalui aktivitas tersebut disebut wacana’

Sedikit berbeda dengan Hinata Shigeo, diawal pembahasan Hinata, (1988:1)

mendefinisikan wacana sebagai:

REEIX. TAA 3 —R (discourse), 7 7 A b(text), XELRED LiXn b,
‘Wacana disebut juga dengan discourse, teks, dokumen, dan sebagainya’

Kemudian menurut (Minami dalam Hinata, 1988:1) wacana adalah:
RAEIZOWNT TN DD (—2DLET THE D) AR

CHRIZEE. AL DOOEFEEVDOEERHF > TWEELD) &
EFRL, SHICEELZ EE, EFEZ LIZoMERb7au)

_
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‘Wacana tidak harus terdiri dari banyak kalimat, bahkan satu kalimat pun bisa
disebut sebagai wacana. Wacana adalah kesatuan pengungkapan kebahasaan
baik lisan maupun tertulis.’

Masih dalam buku yang sama, (Yoshihito Sekigami dalam Hinata, 1988:1)

menafsirkan wacana seperti:

REEIX T2 A ) (text)., & DWW ik THkER] (discourse) &1, 3]
(sentence) D S HIZ RN OFERHAM 7 HE LT, 22Ul E5 2 b H
BTHD],

‘wacana teks, atau discourse, adalah istilah yang digunakan bagi satuan bahasa
yang lebih tinggi dari kalimat’

Dari berbagai pendapat yang telah dikemukakan oleh para linguis tersebut maka,
dapat disimpulkan bahwa wacana ialah satuan kebahasaan tertinggi dan terlengkap,
bisa berupa satu kalimat, teks, ataupun yang lainnya baik berbentuk tulisan maupun
lisan dengan syarat terdapat maksud sehingga dapat diinterpretasikan. Sebagai satuan
kebahasaan yang paling tinggi dan lengkap, maka wacana tidak bisa terlepas dari
keidealan sebagai wujud dari suatu wacana yang akan dipublikasikan sehingga
wacana dapat dinikmati oleh khalayak.

Mengenai keidealan suatu wacana, Tarigan (1987: 70) mengungkapkan bahwa
wacana yang ideal mengandung seperangkat proposisi yang saling berhubungan
untuk menghasilkan rasa kepaduan atau kohesi, serta membutuhkan keteraturan yang

menimbulkan rasa koherensi.
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2.2.2 Jenis Wacana

Dalam bukunya, Tarigan (1987:51) mengklasifikasikan wacana tergantung dari

sudut pandang, antara lain:

1. Berdasarkan tertulis atau tidaknya

N

Berdasarkan langsung atau tidaknya pengungkapan

3. Berdasarkan cara penuturan

Sementara itu, Mulyana (2005) mengklasifikasikan wacana berdasarkan:

1. Berdasarkan bentuk, yang terdiri dari: wacana naratif, wacana prosedural, wacana
ekspositori, hortatori, dramatik, epistoleri, seremonial.

2. Berdasarkan media penyampaian, yang terdiri dari: wacana tulis, wacana lisan.

3. Berdasarkan jumlah pentur, yang terdiri dari: wacana monolog, wacana dialog.

4. Berdasarkan sifat, yang terdiri dari: wacana fiksi, wacana nonfiksi.

5. Berdasarkan isi, yang terdiri atas: wacana politik, wacana sosial, wacana ekonomi,
wacana budaya, wacana militer, wacana hukum dan kriminalitas, wacana olahraga
dan kesehatan.

6. Berdasarkan gaya dan tujuan, yang terdiri dari: wacana iklan.

Data penelitian ini berupa wacana tulis. Tarigan (1987: 52) mengemukakan
bahwa wacana tulis merupakan wacana yang disampaikan secara tertulis, melalui

media tulis. Impikasi dari wacana tulis ini ialah berupa non interactive monologue,
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yaitu monolog yang tidak saling mempengaruhi karena bersifat satu arah. Diantara
wacana tulis ini terdapat koran, majalah, buku, dan lain-lain. Dalam hal ini penulis
menggunakan surat kabar nasional Jepang yaitu Yomiuri pada rubrik olahraga sebagai

sumber data.

2.2.3 Aspek-Aspek Keutuhan Wacana
Wacana yang utuh adalah wacana yang lengkap, yaitu yang mengandung
aspek-aspek yang terpadu dan menyatu. Aspek-aspek yang dimaksud antara lain,
kohesi, koherensi, topik wacana, aspek leksikal, aspek gramatikal, aspek fonologis,
dan aspek semantis. Dari aspek aspek tersebut kemudian diklasifikasikan kedalam

dua unsur yaitu kohesi dan koherensi.

2.2.3.1 Kohesi

Kohesi adalah kepaduan bentuk yang secara struktural membentuk ikatan
sintaktikal. Dalam bahasa Jepang, kohesi disebut dengan istilah 75 %"t kessokusei.

Koizumi (2003) mendefinisikan kohesi sebagai berikut:

i RME L ITRREE ORI ICH TS 2 EB LRI 52 LT, HDHRED
SRaREEICRE L THWB D,

‘Kohesi digunakan sehubungan dengan fungsi bahasa dari suatu ekspresi
dengan menghubungkan elemen-elemen yang muncul sebelum dan sesudah
suatu wacana.’

Sementara itu, kohesi terbagi atas 2 aspek yaitu gramatikal dan leksikal.

Melalui bukunya, Halliday (1976:21) menjabarkan kohesi gramatikal terdiri atas
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penanda referensi, substitusi, elipsis dan konjungsi, kemudian kohesi leksikal terdiri
atas penanda sinonim, repetisi, dan kolokasi. Sedikit mengalami penambahan unsur,
Koizumi (2001:115-117) menjabarkan kohesi gramatikal atau yang disebut dengan
SCIERIRE SR M (dibaca: bunpouteki kessokusei) dalam bahasa Jepang terdiri atas
penanda 5 7~ (dibaca: shiji ‘referensi’), {X H (dibaca: daiyou ‘substitusi’), % &
(dibaca: shouryaku ‘elipsis’), dan #% f5¢ 7 (dibaca: setsuzokushi ‘konjungsi’).
Kemudian, kohesi leksikal atau yang disebut juga dengan #&#E A4 #5 # M (dibaca:
goiteki kessokusei) terdiri atas penanda Ff-i(dibaca: saijo ‘repetisi’), [Fl7E & (dibaca:
douigo ‘sinonim’), SZ %I #& (dibaca: hantaigo ‘antonim’), b T B 4% (dibaca:

jougekankei ‘hiponim’), dan &% (dibaca: rengo ‘kolokasi’).

Penjelasan mengenai penanda kohesi gramatikal atau SCIERGFE M (dibaca:

bunpouteki kessokusei) ialah sebagai berikut:

1. Referensi

Referensi merupakan bagian dari kohesi gramatikal yang berkaitan dengan
penggunaan kata atau kelompok kata untuk menunjuk kata atau kelompok kata atau
satuan gramatikal lainnya (M. Ramlan dalam Mulyana, 2005: 27). Dalam bahasa

Jepang, referensi disebut dengan 57~ (dibaca: shiji). Nitta dalam bukunya (2012:15)

mendefinisikan referensi sebagai berikut:

AR & ld, ARSI T 2 AN0M . BETOREL & 2 WIS 2 illE
RMEESHRIATIHLRITZ L TH D,
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‘Referensi adalah hal menunjuk orang atau benda yang muncul, tempat, waktu,
atau konsep abstrak dan lain-lain dengan penanda linguistik yang ada dalam
wacana.’

Referensi terbagi atas penunjukan yang referennya tidak bisa ditemukan di
dalam teks atau disebut dengan istilah eksofora, dan penunjukan yang referennya
dapat ditemukan di dalam teks atau disebut dengan endofora. Referensi endofora
terbagi atas dua pola yaitu anafora, apabila referennya muncul sebelum teks.
Kemudian katafora apabila referennya muncul setelah teks. Selain itu, dalam
referensi juga terdapat #57~1X.44 & (dibaca: shijidaimeishi) ‘pronomina demonstratif’
dan AFR{R4 Gl (dibaca: ninshoudaimeishi) ‘pronomina persona’.

1. Pronomina Demonstratif

Pronomina demonstratif dalam bahasa Jepang biasanya ditandai dengan bentuk
(Z. %&. &). Penggunaannya menyesuaikan antara jarak sesuatu yang ditunjuk,
dengan pembicara ataupun lawan bicara. Z (ko) digunakan untuk menunjukkan
sesuatu yang letaknya dekat dengan pembicara namun jauh dari lawan bicara. < (so)
digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang letaknya dekat dengan lawan bicara
namun jauh dari pembicara. Sedangkan & (a) digunakan untuk menunjukkan sesuatu

yang letaknya jauh, baik dari pembicara maupun lawan bicara. Untuk lebih jelasnya

seperti yang tergambar pada tabel berikut:
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Tabel 2.1

Bentuk Pronomina Demonstratif

FERE B

EEA EA 7 % ediEe

H oD h zh H En
4 FAfE AT ) ZD Ho ED
228l zZ z btz e
bbb zHbb bHH EH 6

7T “ob zob bob rob
Je ZATR Z 7R oY VAN ENTR
FRAE ) Z9 & E9

(Nitta, 2007: 21)
Berdasarkan tabel tersebut, Nitta membagi pronomina demonstratif penunjuk
benda, tempat, arah, konteks, dan keadaan. Berikut adalah contoh penggunaan

pronomina demonstratif:

4 A: THEFOR-TWLHOEHELT) Zh(a), T?
(menunjuk benda yang dimiliki oleh lawan bicara) “Itu apa?”
B: THZHDR>TWHLDEHELT) Zhb)?,. Zh() iFarta
— 4
(menunjuk benda yang dimiliki) “Ini? Ini komputer”
(Nitta, 2012: 26)
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Pada contoh (4), terdapat penggunaan pronomina demonstratif nomina yaitu Z 41
(kore) dan £ 1 (sore). Dapat diketahui bahwa referen jauh dengan pembicara (A)
dan dekat dengan lawan bicara (B), sehingga pembicara (A) menggunakan kata sore.
Kemudian untuk menjawab pertanyaan pembicara (A), maka lawan bicara (B)
menggunakan kata kore untuk menunjukkan benda yang ditunjuk, hal ini

dikarenakan letak benda yang ditunjuk dekat dengan (B).

Selain yang telah disebutkan di atas, Sumarlam (2009:26) menerangkan bahwa
terdapat pula pronomina demonstratif tempat yang menunjuk secara eksplisit nama
suatu tempat, seperti: Surakarta, Yogyakarta. Dalam bahasa Jepang selain

menggunakan pronomina demonstratif = (ko). & (so). & (a), untuk menunjukkan
tempat, referensi juga bisa ditunjukkan menggunakan partikel < (de) dan pertikel (Z

(ni) yang mengikuti nomina yang menyatakan nama tempat. Contohnya ialah :

G) AT E THLE VL ZAIZTATHET,
‘Saya tinggal di tempat yang sangat dingin.
(Nishiguchi Koichi, et al., 1998:129)

Selanjutnya, dalam pronomina demonstratif Koizumi (1993: 298)
menambahkan adanya pronomina demonstratif waktu yang terbagi atas:
1. BIE (dibaca: genzai ‘sekarang’), contohnya: 4 H (dibaca: kyou ‘hari ini’), 4
(dibaca: ima ‘sekarang’)
2. 1% % (dibaca: kako ‘lampau’), contohnya: Ff H (dibaca: kinou ‘kemarin’), %t i

(dibaca: senshuu ‘pekan lalu’), 4 H (dibaca: sengetsu ‘bulan lalu’)
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3. 2k (dibaca: mirai ‘yang akan datang’), contohnya: B H (dibaca: ashita ‘besok”),
3k (dibaca: raishuu ‘pekan depan’)

Berikut adalah contoh penggunaan pronomina demonstratif waktu:

G)HBITEAHE R THWVNTT,
‘Besok tidak minum obat pun tidak apa-apa’
(Sutedi, 2007: 81)

Pada contoh (5), terdapat pronomina demonstratif waktu <> (dibaca: mirai ‘yang
akan datang’), ditandai dengan kata B H (dibaca: ashita ‘besok”).
2. Pronomina Persona

N Fr X 4 il (dibaca: ninshoudaimeishi “pronomina persona’) selanjutnya
disingkat dengan PP atau kata ganti orang, meliputi H #& {% 4 F (dibaca:
jishoudaimeishi ~ ‘pronomina persona pertama’), %/ #& f\ 4 7 (dibaca:
taishoudaimeishi ‘pronomina persona kedua’), dan ffi #& {X 4 Fdl (dibaca:

tashoudaimeishi  ‘pronomina persona ketiga’). Lebih jelasnya seperti yang
digambarkan pada tabel berikut:
Tabel 2.2

Pronomina Persona dalam Bahasa Jepang

PP1 PP1 Jamak | PP2 PP2 Jamak | PP3 PP3 Jamak
Tunggal Tunggal Tunggal

ple< L | ®=bH H7eT H7pT=7=% | 1% kare ‘dia | 1% & karera
watakushi | watashi anata anata tachi | laki-laki’, ‘mereka’,
‘saya’, tachi ‘kamu’, ‘kalian’,

‘kami/kita’, 1% 7z kanojo | HV D5
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iz L bAT bAT-T=5 | ‘dia aitsura
watashi BhiebH anata antatachi perempuan’ | “mereka’,
‘saya’, oretachi ‘kamu’, ‘kalian’,
‘kami/kita’, HUD AT
H-L Z kimi EHRH aitsu ‘dia’, | koitsura
atashi Lol | ‘kamu kimitachi “mereka’,
‘saya’, wareware perempuan, | ‘kalain’, ZWD
‘kami/kita’ koitsu ‘dia’, | W D5
% boku BEZ BEXDH soitsura
‘aku’, omae’, omaetachi ZUND "mereka’
kamu laki- | ‘kalian’ soitsu ‘dia’
B ore laki’,
‘aku’
T & teme
‘kamu’

Selain yang telah

disebutkan di

atas,

dalam bahasa Jepang terdapat

pengecualian untuk referensi pronomina persona kedua, terlebih bagi yang memiliki
jabatan tertentu atau usia tertentu untuk menunjukkan rasa hormat. Pada pronomina
persona kedua, selain menyebutkan nama, biasanya ditambahi dengan menyebutkan

jabatan yang bersangkutan.

Berikut ini contoh pronomina persona:

®) D b, HAANTY, CBMEEE L8R
‘Mereka juga orang Jepang.” (kata ganti laki-laki jamak / kata ganti perempuan
jamak)
(Nitta, 2012: 40)
Referen yang digunakan pada contoh nomor (6) tersebut menggunakan kata 7 &
(dibaca: karera ‘mereka’). Kata karera bisa menunjukkan kata ganti jamak untuk

laki-laki maupun perempuan.
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2. Substitusi

Substitusi ialah suatu proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur
lain dalam satuan yang lebih besar untuk memperoleh unsur-unsur pembeda atau
untuk menjelaskan suatu unsur tertentu (Kridalaksana dalam Tarigan, 1987: 100).
Substitusi merupakan hubungan gramatikal dimana hubungannya lebih bersifat

hubungan kata dan makna. Dalam bahasa Jepang, substitusi disebut dengan istilah 1
H (daiyou). Koizumi (2001: 116) mengelompokkan substitusi atas: 44 i @ X H
(dibaca: meishi no daiyou ‘substitusi nomina’), 71X f(dibaca: doushi no dayou
‘substitusi verba’), dan &> 1t A (dibaca: setsu no daiyou ‘substitusi klausa’).

Substitusi nomina ialah penggantian unsur bahasa dalam hal ini nomina, dengan
unsur bahasa lain berupa nomina. Substitusi veba ialah penggantian unsur bahasa
dalam hal ini verba, dengan unsur bahasa lain yang berupa verba. Kemudian
substitusi klausa ialah penggantian unsur bahasa dalam hal ini kalusa dengan unsur

bahasa lain yang berupa klausa. Berikut ini adalah contoh dari substitusi:

(7) (F—=FT) BLTEHFWEAN(Q). Ho722 —FAa0D(b) Lo/t
‘(di pusat perbelanjaan) Handuk warna biru, ada? Adanya cuma yang coklat’.

Pada contoh (7) tersebut terdapat substitusi nomina, yaitu kata % 4/1(7.a) (taoru)
yang berarti handuk. Kemudian pada klausa berikutnya digantikan dengan @ (7.b)
(no) yang memiliki maksud sama untuk menggantikan % #/L (taoru) pada klausa

pertama.
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3. Elipsis

Elipsis ialah peniadaan unsur kata atau satuan kebahasaan lain yang ujud
asalnya dapat diramalkan dari konteks bahasa atau konteks luar bahasa tanpa
mengubah makna dan maksud suatu kalimat. Dapat dikatakan pula bahwa elipsis
merupakan penggantian nol (zero) sesuatu yang ada tetapi tidak diucapkan atau
dituliskan secara eksplisit. Tujuannya ialah untuk mendapatkan kepraktisan bahasa,
yaitu agar bahasa yang digunakan menjadi lebih singkat, padat, dan mudah
dimengerti dengan cepat, untuk efektivitas dan efisiensi bahasa.

Dalam bahasa Jepang, elipsis disebut dengan %% (shouryaku). Nitta (2012:43)

mengartikan elipsis sebagai berikut:

BUELIX, SHELEBLEE SNORMD ZIFENOAE K Z L THERPMMTH
NHZE&EThHs,

‘Elipsis adalah penghilangan komponen gramatikal yang diperlukan untuk
kepraktisan bahasa ’

Elipsis dilambangkan dengan tanda @ untuk menyatakan konstituen yang
dilesapkan. Elipsis dapat dibedakan atas elipsis nomina, elipsis verba, serta elipsis
klausa. Berikut contoh elipsis dalam bahasa Jepang:

@) ATV O B ENVDT, 4 HbERIKkRWE (@13 E5, (BH)
‘Karena Yamamoto selalu datang terlambat, @ saya berpikir kalau hari ini tidak

akan datang’
(Nitta, 2012: 44)

Dari contoh tersebut ditemukan adanya elipis nomina, berupa penghilangan

kata FA(dibaca: watashi ‘saya’) yang diikuti dengan partikel 73 (ga). Hal ini bertujuan
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untuk mempersingkat kalimat tanpa mengurangi makna agar kalimat tersebut menjadi
efektif. Sehingga bentuk utuh dari kalimat tersebut adalah:
AT DO B IBNO T, 4 H bRFFEISRARWERRBE S, (EH)

‘Karena Yamamoto selalu datang terlambat, saya berpikir kalau hari ini tidak
akan datang’

4. Konjungsi

Konjungsi ialah kelas kata yang digunakan untuk menggabungkan kata dengan
kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan kaimat, atau paragraf
dengan paragraf. Konjungsi dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah % ¢ &
(setsuzokushi). Dalam bukunya lori (2001: 462) mendefinisikan konjungsi sebagai
berikut:

Btailld, L& EOBRAER R LT, 3 - REEOHRICE B 5% H

ZRIZTHDTT,

‘Konjungsi adalah kelas kata yang memegang peranan penting dalam

membangun struktur kalimat atau wacana untuk menunjukkan hubungan antara

kalimat dengan kalimat.’

Sebagai sarana penghubung unsur-unsur kewacanaan, konjungsi mudah
ditemukan karena keberadaannya ialah sebagai pemarkah formal. Secara umum
konjungsi terbagi atas: konjungsi adversatif, konjungsi kausal, konjungsi korelatif,
konjungsi subordinatif, dan konjungsi temporal. Linguis lain, seperti Nitta dalam

buku yang sama mengelompokkan konjungsi atas beberapa kelompok, diantaranya

ialah:
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. wm PR A B4 £% (dibaca: ronri-teki kankei ‘hubungan logis’), yang terdiri atas:
hubungan sebab ditandai oleh konjungsi (7272 & (dibaca: nazenara ‘mengapa
demikian’), & \» 9 @ ¥ (dibaca: toiunowa ‘adalah’), 72 - T (dibaca: datte
‘sebab’)), hubungan akibat ditandai oleh konjungsi (727> & (dibaca: dakara ‘oleh
sebab itu’), =41 C (dibaca: sorede ‘lalu’), & ?® 7= & (dibaca: sonotame ‘oleh
sebab itu’), L 7= 2% - T (dibaca: shitagatte ‘oleh sebab itu’)), hubungan
persyaratan ditandai oleh konjungsi (Z#17¢ & (dibaca: sorenara ‘kalau begitu’),
72 & (dibaca: nara ‘jika’), % #U Tl (dibaca: soredewa ‘kalau begitu’), TIi%
(dibaca: dewa ‘menurut’), 9 % & (dibaca: suruto ‘kalau begitu’)), hubungan
hubungan pertentangan ditandai oleh konjungsi ( L 7> L (dibaca: shikashi ‘tetapi’),
7217 £ (dibaca: dakedo ‘tetapi’), & Z A3 (dibaca: tokoroga ‘tetapi’), & DE| Y
(Z(dibaca: sonowarini ‘tidak diduga’)), dan lain-lain.

. N /Y B £% (dibaca: kasan-teki kankei ‘hubungan aditf’), yang terdiri atas:
hubungan penambahan ditandai oleh konjungsi (< L C(dibaca: soshite ‘dan’), <&
AU C(dibaca: sorede ‘lalu’), & & (dibaca:ato ‘kemudian’), % #UiZ(dibaca: soreni
‘lagi pula’), 33 % 1T T (dibaca: omakeni ‘lagi pula’), L 7>% (dibaca: shikamo ‘lagi
pula’)), hubungan hasil ditandai oleh konjungsi (> %£ Y (dibaca: tsumari

‘singkatnya’), V> T & #U1X (dibaca: ittemireba ‘bisa dikatakan’)), hubungan
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percontohan ditandai oleh konjungsi (7= & % /3 (dibaca: tatoeba ‘misalnya’)), dan
lain-lain.

. %45 72 B 4% (dibaca: taitouna kankei ‘hubungan kesetaraan’), yang terdiri atas:
hubungan persamaan ditandai oleh konjungsi (35 & O (dibaca: oyobi ‘dan’), 72 &
M (dibaca: narabini ‘dan’), 7>-> (dibaca: katsu ‘selain itu’), 7233 7>
(dibaca: naokatsu ‘selain itu’), hubungan pemilihan ditanda oleh konjungsi (% 7z
I% (dibaca: matawa ‘atau’), & L < (& (dibaca: moshikuwa ‘atau’), & %\ |%
(dibaca: aruiwa ‘atau’), =41 & ¢ (dibaca: soretomo ‘atau’)), dan lain-lain.

. & B 1 B8 4% (dibaca: wadai-teki kankei ‘hubungan topikal’), yang terdiri atas:
hubungan perbandingan ditandai oleh konjungsi (% #1 (2 %} L T (dibaca:
sorenitaishite ‘berhubungan dengan hal itu’), X %I (T (dibaca:  hantaini
‘sebaliknya’), < 1 (dibaca: hanmen ‘sebaliknya’)), hubungan kesimpulan
ditandai oleh konjungsi (Z @ X 9 (Z(dibaca: konoyouni ‘dengan begitu’), = 9 L
T (dibaca: koushite ‘kalau begini’), = @ X 9 {Z L T (dibaca: konoyounishite

‘dengan begitu’)), dan lain-lain.

Berikut adalah contoh konjungsi:

Q) £ > I NT L HFRETR s THET, TELD., AHILLIR-T=5H, 4P

BN E LTS 7EEN,
Influenza sudah mulai menyebar. Oleh karena itu, pastikan berkumur saat
pulang ke rumah’

(Nitta, 2012: 63)
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Konjungsi yang digunakan ialah konjungsi hubungan logis akibat yang berupa T3
7> & (dibaca: desukara ‘oleh karena itu’). T 7>5 menandakan hubungan logis

antara kalimat pertama yang menyatakan bahwa influenza sedang menyebar,
sehingga pada kalimat selanjutnya menyatakan hubungan logis yang berupa akibat
atau konsekuensi logis dari kalimat pertama, yaitu untuk memastikan saat pulang ke

rumah agar berkumur terlebih dahulu.

Sedangkan penjelasan mengenai kohesi leksikal atau FE&AIAS M (goiteki

kessokusei) ialah sebagai berikut:

1. Repetisi

Repetisi dalam bahasa Jepang disebut dengan F574{ (saijo). Sumarlam dalam bukunya

(2009: 35) menyatakan bahwa repetisi ialah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku,
kata, atau bagian kalmat) yang dianggap penting untuk memberikan tekanan dalam
sebuah konteks yang sesuai. Dengan kata lain, fungsi dari repetisi ini adalah untuk
menunjukkan penekanan dalam suatu wacana. Menurut Sakuma, et al. (1999:38)
referensi dalam bahasa Jepang ialah sebagai berikut:

Fati) R TERD ) ICEWTAEWVWZ D, £2, bEOFEALREY
WRLUIZFEA LT ORI DU koo 7 = Tihshd) 65
HHNE (7065 ZLlizbisd
‘Repetisi disebut sebagai tindakan yang dekat dengan “menyamakan” ataupun

“meniru”. Juga dapat dikatakan dengan mengulang kembali sebuah kata atau
ungkapan yang telah disebutkan sebelumnya, yang maknanya dapat
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19 [13

disepadankan dengan “mengulangi”, “merangkai” atau “menyusun” kalimat

dengan kata yang sama.’

Repetisi terbagi atas dua bentuk, yaitu repetisi penuh apabila terdapat
pengulangan kata yang benar-benar sama tanpa adanya perubahan bentuk. Dan
repetisi modifikasi, yaitu apabila terjadi pengulangan kata dengan bentuk yang lain,
baik dengan penambahan ataupun pengurangan pada kata yang diulang.

Berikut ialah contoh dari repetisi:

(10) A : HAVUTHT AT DIE D B E o TAZ(a),
‘Itu adalah lampu gas yang katanya lebih cepat.’
B: x—>?
‘Benarkah?
A BT LD TRITDIE D BEDPo 72 (D),
‘Iya, lampu gas lebih cepat daripada lampu listrik.’
(Sakuma, et.al, 1999:43)

Berdasarkan contoh tersebut, terdapat repetisi modifikasi yaitu pada kata (10.a) -
T A7 (dibaca: hayattenna ’cepat’) diulang dengan bentuk yang berbeda menjadi
(10.b) H-7> - 7= 72 (dibaca:hayakattana ’cepat’) yang merupakan bentuk lampau.
Akan tetapi, perubahan tersebut masih mempunyai bentuk dasar yang sama, yaitu

kata -\ \(dibaca: hayai ’cepat’).
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2. Sinonim

Sinonim atau yang disebut dengan [Fl7= 35 (douigo) ialah relasi makna antar

kata, frasa atau kalmat yang maknanya sama atau mirip. (Chaer, 2012:297)

mengatakan bahwa sinomin ialah hubungan semantik yang menyatakan adanya

kesamaan makna antara satu ujaran dengan ujaran lainnya. Dalam bukunya, Akimoto

(2001: 112-113) mengklasifikasikan sinomin atas:

1. Sinonim mutlak, ialah sinomin yang memiliki arti sama. Contohnya ialah: E.Ek
dan 7Ry, HEK(dibaca: takkyuu ‘tenis meja’) yang mempunyai kesamaan
arti dengan &’ 27~ > (dibaca: pinpon ‘pimpong’)

2. Sinonim bagian dari, ialah apabila satuan bahasa A merupakan bagain dai satuan
bahasa B. Contohnya ialah 4 dan #i, 4Z(dibaca: chichi ‘ayah’) yang merupakan
bagian dari #i(dibaca: oya ‘orang tua’)

3. Sinonim berpotongan, ialah sinonim yang apabila satuan bahasa A memiliki

irisan makna dengan satuan bahasa B. Contohnya ialah: #% dan #K, #(dibaca:

mori ‘hutan belantara’) beririsan dengan #K(dibaca: hayashi ‘hutan’)

3. Antonim
Antonim dalam bahasa Jepang disebut dengan < xf#& (hantaigo). Dalam
bukunya, (Sumarlam, 2009: 40) mengartikan antonim sebagai nama lain untuk benda

atau hal yang lain, atau bisa juga dipahami sebagai satuan lingual yang maknanya
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berlawanan atau beroposisi dengan satuan ingual lain. Hal tersebut sepadan dengan

pendapat yang telah dikemukanan Chaer (2012:299) bahwa antonim ialah hubungan

semantik antara dua satuan ujaran yang maknanya menyatakan kebalikan,
pertentangan, atau kontras. Singkatnya antonim merupakan oposisi makna. Akimoto

(2001: 114-115) mengklasifikasikan antonim atas:

1. Antonim mutlak, contohnya ialah: ‘5 (dibaca: otoko ‘anak laki-laki’) dan #¢
(dibaca: onna ‘anak perempuan’). Anak laki-laki merupakan antonim yang mutlak
dari anak perempuan.

2. Antonim sisi berlawanan, contohnya ialah: %5 (dibaca: saikou ‘paling baik’) dan
& (dibaca: saitei ‘paling buruk’). Diantara yang hal paling baik dan hal yang
paling buruk ada hal lain yang menjadi pembatas.

3. Antonim bertingkat, contohnya ialah J< & V> (dibaca: ookii ‘besar’) dan /> S\
(dibaca: chiisai ‘kecil’). Besar’ dan kecil merupakan antonim yang menunjukkan
derajat atau level, antonim jenis ini berbentuk adjektiva.

4. Antonim sudut pandang, contohnya ialah: 3% (dibaca: kuru ‘datang’) dan 17 <
(dibaca: iku ‘pergi’). Datang dan pergi ialah suatu hal atau bentuk kegiatan yang
bisa dilihat dari sudut pandang seseorang, antonim ini berbentuk verba.

5. Antonim perpindahan, contohnya ialah: A % (dibaca: hairu ‘masuk’) dan {H %
(dibaca: deru ‘keluar’). Hairu dan deru ialah suatu kegiatan yang menandakan

adanya perpindahan.
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6. Antonim proses, contohnya ialah: & % (dibaca: neru ‘tidur’) dan 2 = % (dibaca:
okiru ‘bangun’).
7. Antonim berpasangan. Contohnya ialah: X (dibaca: otto ‘suami’) dan % (dibaca:

tsuma ‘“istri’).

4. Hiponim

Istilah hiponim dalam bahasa Jepang ialah = T B&£% (jougekankei). Kushartanti
(2007: 99) melalui bukunya menyatakan bahwa hiponim ialah hubungan antara kata
yang bermakna spesifik dan generik. Sedangkan Sumarlam (2009: 45) mengatakan
bahwa hiponim dapat pula diartikan sebagai satuan bahasa yang maknanya
merupakan bagian dari makna satuan lingual yang lain. Satuan lingual yang
berhiponim disebut sebagai “hipernim” atau “superordinat”. Singkatnya, hiponim
ialah hubungan antar kata yang memiliki makna khusus ke makna umum. Contohnya

ialah: 247 (dibaca: kudamono ’buah-buahan’) yang merupakan hipernim dari =< &
AulZ (dibaca: sakuranbo ‘ceri’), H % (dibaca: momo ‘persik’), #47>A (dibaca: mikan

4eruk’), 9V 2> (dibaca: suika ‘semangka’).

5. Kolokasi
Kolokasi atau sanding kata ialah asosiasi tertentu yang menggunakan pilihan
kata yang cenderung digunakan secara berdampingan. Dalam bahasa Jepang, kolokasi

disebut dengan i# & (rengo). Kata-kata yang berkolokasi ialah kata-kata yang
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cenderung dipakai dalam suatu domain atau jaringan tertentu, misalnya dalam
jaringan olahraga akan digunakan kata-kata yang berhubungan dengan masalah
olahraga beserta perangkat yang terlibat di dalamnya.

Contoh dari kolokasi adalah: “# ZE (dibaca: gakusei ‘mahasiswa’) yang
berkolokasi dengan X% (dibaca: daigaku ‘kampus’), A<(dibaca: hon ‘buku’), /¥

=1 (dibaca: pasokon ‘laptop’).

2.2.3.2 Koherensi

Koherensi dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah — B % (ikkansei).

Dalam penelitian yag dilakukan oleh Koyama, koherensi ialah:

—EBME LR, XEO L 25 FEANGRERIZERN LI BRI SR30 T
‘g?(iloerensi ialah hubungan semantik di mana subjek merupakan inti dari
kalimat yang dikembangkan secara logis.’

Berkaitan dengan istilah koherensi, Widdowson (dalam Rani, 2000:134)
mengemukakan bahwa istilah koherensi mengacu pada aspek tuturan, bagaimana
proposisi dapat disimpulkan untuk menginterpretasikan tindakan ilokusi dalam
membentuk sebuah wacana. Senada dengan hal tersebut, HS Wahjudi (dalam

Mulyana, 2005) berpendapat bahwa hubungan koherensi ialah keterkaitan proposisi,

sehingga kalimat memiliki kesatuan yang utuh. Wacana yang koheren memiliki ciri-
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ciri: susunannya teratur dan amanatnya terjalin rapi, sehingga mudah
diinterpretasikan.

Dalam koherensi, penggunaan penanda-penanda kohesi diperkukan untuk lebih
mempermudah dalam menginterpretasikan sebuah wacana. Akan tetapi bisa juga

koherensi tercipta tanpa penanda kohesi. Seperti halnya contoh dibawah ini:

Istri : (mengetuk pintu kamar mandi) Ada telpon dari Joko!

Suami : (sedang mencuci baju di kamar mandi) Lagi tanggung, nih! Lima

belas menit lagi, deh!

Istri : Oke.

(Kushartanti, 2005:100)

Dialog tersebut termasuk wacana yang koheren. Meskipun dalam dialog
tersebut tidak ditemukan penanda kohesi yang digunakan, akan tetapi antara suami
dan istri pada dialog tersebut bisa saling mengerti. Hal ini dikarenakan koherensi
memiliki arti keberterimaan suatu tuturan atau teks karena kepaduan semantisnya.
Secara spesifik, koherensi diartikan sebagai hubungan antara teks dan faktor luar teks
berdasarkan pengetahuan seseorang atau konteks.

Dikarenakan hubungan koherensi ini merupakan suatu rangkaian fakta dan
gagasan yang teratur dan tersusun secara logis, memilki keterkaitan antar bagian,
serta dapat terjadi secara implisit karena berkaitan dengan bidang makna yang
memerlukan interpretasi, Sumarlam (2009:23). Maka koherensi menjadi salah satu
unsur yang penting dalam suatu wacana. Karena wacana yang padu ialah wacana

yang apabila dilihat dari hubungan bentuk bersifat kohesif dan jika dilihat dari

hubungan makna bersifat koheren.
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PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai penanda kohesi dan koherensian
wacana yang terdapat pada rubrik olahraga dalam koran Yomiuri edisi 1 Januari 2018.

Berikut ini adalah pembahasannya:

3.1 Penanda Kohesi Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018

Data yang akan dibahas pada bab ini adalah rubrik olahraga koran Yomiuri edisi
1 Januari 2018. Dalam rubrik tersebut terdapat 3 wacana yang memberitakan
mengenai olimpiade. Selain bertepatan dengan diselenggarakannya olimpiade pada
tahun-tahun ini, Jepang juga memiliki prestasi yang cukup unggul pada beberapa
cabang olahraga sehingga pemberitaan mengenai olimpiade sempat menjadi berita
utama pada koran tersebut. Berdasarkan data yang telah ditemukan dalam koran
Yomiuri edisi 1 Januari 2018 terdapat 57 penanda kohesi, baik kohesi leksikal

maupun kohesi gramatikal. Berikut adalah pembahasan tentang penanda kohesi.

3.1.1 Kohesi Gramatikal

Penanda kohesi gramatikal yang ditemukan pada rubrik olahraga koran Yomiuri

edisi 1 januri 2018 terdiri atas &7~ (dibaca: shiji ‘referensi’), 1tH] (dibaca: daiyou

35
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‘substitusi’), % M (dibaca:shouryaku ‘elipsis’), 4% %t 7 (dibaca: setsuzokushi
‘konjungsi’). Dalam pembahasan ini, penulis hanya akan menyajikan beberapa data

sebagai sampel, berikut adalah penjelasannya:

3.1.1.1 Rerefensi

Pada referesi ditemukan beberapa jenis penunjukkan, yaitu pronomina
demonstratif tempat, pronomina demonstratif waktu, pronomina demonstratif konteks

serta pronomina persona. Berikut adalah hasil analisisnya:

a. Pronomina Demostratif Tempat

Data 1

ZoOM, AT, FERABRTIIAL—FAZ— DY AAL— FLR )
—AR—FOEy 72T R EROOHMA 2 &0, 7H&1 0 21 H THEN
A BINGESY S

‘Sementara itu, cabang olahraga yang dipertandingkanpun di olimpiade
Pyeongchang meningkat, 7 pertandingan dengan 102 cabang olahraga
dipertandingkan dengan sengit termasuk diantaranya 6 cabor baru sperti speed
skating mass start dan snowboard big air.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan data tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal berupa referensi yaitu
pronomina demonstratif tempat. Penunjukkan secara eksplisit kata & Fi# (dibaca:
Pyeongchang gorin ‘olimpiade Pyeongchang’) yang diikuti oleh partikel T (de)

menunjukkan suatu tempat dilaksanakannya olimpiade pada saat itu, yaitu di
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Pyeongchang. Yang mana dalam pertandingan tersebut terjadi peningkatan cabang

olahraga.

Data 2

\_\_. \—I/\fk_éi-’c \ §< @%%ﬁggﬁ)/)ﬁ’_o
‘Ada banyak kesulitan untuk mencapai titik ini.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal yaitu referensi
yang berupa pronomina demonstratif tempat. Kata Z Z {Z (dibaca: koko ni “titik ini”)

digunakan untuk menunjukkan tempat yang dekat dengan pembicara. Secara
kontekstual, penunjukkan disini menerangkan bahwa tempat yang dimaksud ialah
posisi saat ini. Pada penggalan wacana tersebut digambarkan bahwa untuk mencapai

tempat atau posisi ini terdapat banyak kesulitan.

b. Pronomina Demonstratif Waktu

Data 3

ZIE TIEFEZEENDILEE TAARLEE TAREMU b 0o 7os, s
K 2 5 0 v“rn@ KTX ZFIHTIUR, &ER 2 KE# 2 043 TV 2 &3 ATRE
72

‘Hingga saat _ini, membutuhkan waktu lebih dari 4 jam dengan menggunakan bis
atau kereta dari Bandara Incheon ke Gangneung, namun jika menggunakan KTX
yang memiliki kecepatan 250km/jam, hanya membutuhkan waktu 2 jam 20 menit
saja.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Dari data tersebut, ditemukan adanya penanda kohesi gramatikal yaitu referensi yang
berupa pronomina demonstratif. Referensi yang digambarkan pada Z #1 & T

(dibaca: kore made ‘hingga saat ini’) ialah menununjukkan waktu. Konteks pada
penggalan wacana tersebut menggambarkan situasi dimana hingga saat ini
membutuhkan waktu lebih dari 4 jam dengan menggunakan bis atau kereta dari
Bandara Incheon ke Gangneung, namun jika menggunakan KTX yang memiliki

kecepatan 250km/jam, hanya membutuhkan waktu 2jam 20 menit saja.

Data 4

HANBEDAE LG THES LT A X AVEIZE4 5@ (10, 21 7. &
18) ., HIEG@ODYFRETOH) XS (&1, ¢4, d13) ZEEL,
ST () 1T Tl Tl D A XV 5 7=,

‘Di Olimpiade Musim Dingin yang lalu, Jepang berhasil meraih total 45 medali ( 10
emas, 17 perak, 18 perunggu). Di pertandingan Sochi yang terakhir, Jepang meraih
total 8 medali ( 1 emas,4 perak, 3 perunggu), yang merupakan medali dengan raihan
tertinggi dengan tempat pelaksanaan di luar Jepang.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada penggalan wacana tersebut, ditemukan dua data yang merupakan penanda
kohesi gramatikal berupa referensi. Sesuai dengan bentuknya, kata i Z (dibaca:
kako ‘yang lalu’), dan Hif[E] (dibaca: senkai ‘yang terakhir’) menunjukkan pronomina
demonstratif waktu. Dalam istilah bahasa Jepang, Koizumi menggolongkannya dalam

waktu lampau atau i 2= (kako).
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Data 5
MEAE QO HE CIIV v o B TX o T,

‘Bahkan sampai September tahun lalu tidak bisa melompat.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan data tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal berupa referensi yaitu

pronomina demonstratif waktu. #f 4 (dibaca: saku nen ‘tahun lalu’) yang
menunjukkan waktu lampau atau 1 7%  (kako), hal ini menerangkan bahwa kejadian

tersebut sudah terjadi pada waktu yang lalu.

Data 6

EFEOTO T T LOT =L, BAZHEDOELEL I LS
‘Tema program musim ini adalah kecantikan dan kekuatan wanita Jepang.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada data 23 terdapat penanda kohesi gramatikal berupa referensi yaitu pronomina

demonstratif waktu. 4 Z& (dibaca: konki ‘musim ini’) menunjukkan waktu present

atau BL7E (dibaca: genzai ‘sekarang’).

¢. Pronomina Persona
Data 7

HARNB T 4 ¥ 2T KE~OEZ B LizDix, R E Y OTFERKE H
27,
‘Adalah Midori Ito yang memiliki peranan besar dalam perjalanan Jepang menuju

Negara Figure Skate Superior.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal yaitu referensi
yang berupa pronomina persona. Kata {7 £ ¥ (dibaca: Midori Ito ‘Midori Ito’)

termasuk dalam pronomina persona kedua, karena menujuk kepada orang ke dua.

Data 8

G S T@). 114 3 H ORAARKRER THEIEHK Lz, £O%IT
HFH e brrxr— M) MENSEZRE L, @i biEE LI IA4 T .
A =P —(C) DT TEHITRE L, REEZ K LET T,

‘Dia berasal dari kota Sendai dimana tempat latihannya dirusak oleh Gempa Besar
Jepang Timur pada Maret 2011. Setelah itu, ia berpindah tempat latihan ke Kanada/
Toronto, mendapat pelatihan langsung di bawah Brian _Orseryang juga

menginstruksikan Kim Yuna, dan ia mencapai prestasinya.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada penggalan wacana tersebut, ditemukan penanda kohesi gramatikal
berupa referensi. Data 8 menunjukkan pronomina persona kedua, yang ditandai

dengan disebutkannya nama orang, yaitu 77 - 7" > « 4—#— (Brian Orseryang)

yang mana ia merupakan seorang pelatih bagi atlet yang ingin berlomba.

Data 9

EHERI—FN (FNTLH5KY) LT omEORIT, EFE 11 H OGP ¥
U H—R, NHKH THEIF,
‘Pelatih Asada menyebutnya “Seorang Genius yang sedang Bekerja Keras”, hasilnya
dia kembali pada GP Series, NHK Cup November tahun lalu.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal yaitu referensi
yang berupa pronomina persona kedua. Hal ini dikarenakan kata == — 7 (dibaca:

koochi ‘pelatih’) menunjukkan suatu jabatan seseorang, yaitu sebagai pelatih untuk

atlet. Dalam hal ini pelatih Asada.

d. Pronomina Demonstratif Konteks
Data 10

FELER T, ARITEA NG0B OX X NVESEZ AIRIZHET TV D,
EARVRTITI=BESTWEDIEA I D,
‘Di Olimpiade Pyeongchang, Jepang bertujuan untuk memenangkan beberapa medali
termasuk medali emas. Drama seperti apa yang sedang menunggu?’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan data tada tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal yang berupa

referensi. Data 10 menunjukkan adanya pronomina demonstatif yang menerangkan
konteks. Konteks yang terdapat pada kalimat & A7 K7 <23 f> TW\W5D7EAH
7> (dibaca: donna dorama ga matteiru no darouka ‘drama seperti apa yang sedang

menunggu?’) menunjuk pada kejadian atau peristiwa yang akan datang, merujuk pada
kejadian atau peristiwa yang telah terjadi sebelumnya sebagai informasi yang
diketahui bersama baik oleh penulis maupun pembaca. Pada olimpiade sebelumnya,
Jepang banyak memperoleh medali dari atlet-atletnya. Harapannya pada olimpiade

selanjutnya di Pyeongchang, Jepang kembali dengan membawa kemenangan.
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3.1.1.2 Substitusi

Data 11

PREIZ 572 o7eh, 727 A ZBRS & 5 O 3 EERZ B, 5REI7ZRFI5
Uiz, 8OFEDHARFHELHIL, [SAXNVERM & LUTBRAK 267
JL_R— L eV HEIE, AR IS BT,

‘Sebaliknya Itou, yang menduduki peringkat 5 saat itu, kecuali akselerator, semua
jenis lompatan 3 putaran dilakukan dan meninggalkan kesan yang sangat kuat saat itu.
Peraih _medali kejuaraan dunia tahun 1989, atlet yang digadang sebagai
""Kandidat Peraih Medali Emas'’ pada Olimpiade Albertville tahun 1992 tertinggal
pada hari pertama.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data di atas, terdapat penanda kohesi gramatikal yaitu substitusi.
Kata #% (Itou) pada kalimat berikutnya digantikan dengan istilah lain yaitu 89 4™
HREFHELH L, [&AXA XM & L THE A7 (dibaca: 89 no sekai
senshuken o seishi “kin medarukouho” toshite nozonda ‘Peraih medali kejuaraan
dunia tahun 1989, kandidat peraih medali emas’). Klausa tersebut merujuk kepada
suatu hal yang sama, yaitu Itou. Substitusi ini berfungsi untuk variasi bahasa, supaya
kata-kata yang digunakan dalam wacana tersebut tidak monoton ataupun mengulang-

ulang kata yang sama.

3.1.1.3 Elipsis

Data 12

[—FATE TN E @S TODRAE] IZHD TH D,
‘Dia menantang di "pertandingan yang paling @ (saya) inginkan" pertama kalinya.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Berdasarkan pada data di atas, terdapat adanya penanda kohesi gramatikal berupa
elipsis. Dalam kalimat tersebut terdapat satu kutipan, dimana salah satu unsur kalimat
yang berupa subjek mengalami pelesapan. adanya elipsisi ini bertujuan untuk
efektifitas kalimat tanpa mengurangi makna yang ada. Dalam kalimat yang utuh,

seharusnya terdapat subjek yaitu #A (dibaca: watashi ‘saya’) ditambah dengan
partikel 73 (ga) sebelum kata E.-> TV % (omotteiru). Bentuk utuh dari penggalan

wacana di atas adalah:

[—FATETLVERBE S TV LRE) 1D THE D,
‘Dia menantang di "pertandingan yang paling saya inginkan" pertama kalinya.’

Data 13

ZHIRiE, B LR TS hE2oF T&e, BAREFHIOAZIE, 10
ENR 7 = N—Hl CEB RN TFIC L T8 7Fotz, HiLZRE N L,
HIEIR AT v S THT Lz, K7L — XU %0010, @ BRICKRITNREZA
ST NTLR, HER TIZERINE R Do 7oy, @ 4 [FEEY v > 7 REUS B
AT,

‘Mengikuti jejak atlet wanita, atlet laki — laki juga memiliki kekuatan untuk bertarung
di kancah dunia. Medali pertama Jepang adalah "tembaga" yang diperoleh Daisuke
Takahashi di Olimpiade Vancouver pada tahun 2010. Step — step brilian dan kekuatan
ekspresinya sungguh luar biasa. Sebelum Olimpiade pra-musim, @ (ia) mendapat
cedera serius di lutut kanan tetapi hal tersebut dapat diatasi. Meskipun tidak berhasil

di Olimpiade, @ (ia) dengan berani melakukan lompatan empat putaran saat itu.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada penggalan wacana tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal yaitu elipsis.
Data tersebut mengalami elipsis pada subjek, yaitu 1% 3 (dibaca: kare wa ‘dia’).

Meskipun mengalami pelesapan pada subjek, namun kalimat tersebut dapat dipahami

secara utuh. Pembaca langsung bisa memahami bahwa meskipun memiliki cedera
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serius di lutut kanan, Daisuke Takahasi masih berani melakukan lompatan dalam
penampilannya. Adanya elipsis tersebut ialah untuk efisiensi kalimat, sehingga
penyebutan subjek tidak perlu diulang pada kalimat selanjutnya. Bentuk utuh dari

penggalan wacana tersebut adalah:

TFICHEE, BT LR TE S haeo T, BAEFHIO A ZViE, 10
N —N—HE CEBREATIC L T8 Fote, HEliLZRIN L,
W AT v S THT Lz, Hli Ly — X 2R, BIEARIC KT N %
B oMk, TERCIXRINT R S o228, i 4Rl v o I REL
WZHEATE,

‘Mengikuti jejak atlet wanita, atlet laki — laki juga memiliki kekuatan untuk bertarung
di kancah dunia. Medali pertama Jepang adalah "tembaga” yang diperoleh Daisuke
Takahashi di Olimpiade Vancouver pada tahun 2010. Step — step brilian dan kekuatan
ekspresinya sungguh luar biasa. Sebelum Olimpiade pra-musim, ia mendapat cedera
serius di lutut kanan tetapi hal tersebut dapat diatasi. Meskipun tidak berhasil di
Olimpiade,_ia dengan berani melakukan lompatan empat putaran saat itu.’

Data 14

@ 2016 4F 2 H DU KEEEFHETERE L, W12 Ho 777 (GP) 774
FT 247, Hi< GAFEROR A ARRFHE T 3MFH L~ Rz L,
‘© (la) meraih kemenangan pada Kejuaraan Empat Benua pada Februari 2016, dan
final Grand Prix (GP) pada bulan Desember meraih peringkat kedua. Selanjutnya
(dia) meraih kemenangan 3 kali beruntun pada Kejuaraan All-Jepang di akhir tahun.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal berupa elipsis.
Dalam kalimat tersebut, subjek mengalami pelesapan unsur. Meskipun demikian,
kalimat tersebut dapat dipahami secara utuh oleh pembaca bahwa subjek yang
dilesapkan (ia) meraih kemenangan pada Kejuaraan Empat Benua pada Februari 2016,

dan pada final Grand Prix (GP) pada bulan Desember meraih peringkat kedua, serta

meraih kemenangan 3 kali berturut-turut dalam kejuaraan All-Japan. Adanya elipsis
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ialah untuk memberikan kepraktisan bahasa, karena subjek yang dilesapkan sudah
disebutkan di paragraf sebelumnya, sehingga pada 2 kalimat yang ada dalam paragraf
tersebut subjek tidak disebutkan lagi. Kemudian, bentuk utuh dari penggalan wacana

tersebut adalah:

B 2id 2016 42 2 A DI KR THETER L, F12 Aor7Z 7Y (GP) 7
7 A FE 207, L BRITFEROEAARRTFHETIETLZ L~ LT,

‘Ia meraih kemenangan pada Kejuaraan Empat Benua pada Februari 2016, dan final

Grand Prix (GP) pada bulan Desember meraih peringkat kedua. Selanjutnya dia
meraih kemenangan 3 kali beruntun pada Kejuaraan All-Jepang di akhir tahun.’

Data 15
@12 A D4 HAZETHE CHOTESIZY. - 77,

‘(Dia) mencapai puncak lagi di Kejuaraan All Japan pada bulan Desember.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada data 15, terdapat penanda kohesi gramatikal yang berupa elipsis. Dalam kalimat
tersebut, subjek mengalami elipsis. Unsur pembentuk dalam kalimat tersebut terdiri
dari predikat, objek dan unsur kalimat lainnya tanpa adanya subjek. Meskipun
mengalami elipsis, kalimat tersebut tetap dapat dipahami secara utuh, yaitu ia
mencapai puncak lagi pada Kejuaraan All Japan pada bulan Desember. Elipsis disini
bertujuan untuk efektifitas penggunaan kata tanpa mengurangi makna dalam kalimat

tersebut. Kemudian, bentuk untuh dari wacana tersebut ialah:

PRI 12 A D4 A ARRFHE THOTEAICL o T,
Dia mencapai puncak lagi di Kejuaraan All Japan pada bulan Desember.
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3.1.1.4 Konjungsi
Data 16

BRFOZAIL, Py 7FBFETE IEHEY v 7% 2, 3T L OBER72 DR,
LOLGHET, R 1A M= 45 L/MAZRD L, BT THE LW R 7T
7 BEERETY Y ) AREE LTV,
‘Pada masa itu para atlet wanita, bahkan pemain top sekalipun melompat hanya
dengan lompatan 3 putaran dengan 2 atau 3 jenislompatansaja. Namun, dengan
postur tubuhnya yang kecil serta tinggi yang hanya 1 m 45cm, Ito menggunakan
triple axel (3 setengah putaran lompatan), yang bahkan sulit dilakukan atlet pria saat
itu sebagai senjatanya.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi gramatikal berupa konjungsi.

Dalam penggalan wacana tersebut, kata L 7> L (dibaca: shikasi ‘namun’) menjadi
penghubung dengan kalimat sebelumnya. Shikasi termsuk kedalam golongan @
B 1% (dibaca: ronri-teki kankei ‘hubungan logis’) yang menandakan hubungan

pertentangan. Pertentangan disini ialah untuk menyatakan hubungan pertentangan
antara kalimat yang telah disebutkan sebelumnya dengan kalimat yang akan
disebutkan berikutnya. Dalam penggalan wacana tersebut, pertentangan terjadi pada
kalimat yang menyatakan bahwa pada masa itu para atelt wanita, bahkan pemain top
sekalipun melompat hanya dengan lompatan 3 putaran dengan 2 atau 3 jenis
lompatan saja. Kemudian pada kalimat selanjunya ialah pertentangan dari kalimat
pertama, meski dengan postur tubuhnya yang kecil serta tinggi yang hanya 1 m 45 cm,
Ito menggunakan triple axel (3 setengah putaran lompatan), yang bahkan sulit

dilakukan atlet pria saat itu sebagai senjatanya.
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Data 17

89 FEOMFEFHELMHI L, & A XA & LTERATZ 92 7 1_—/L
BV, PIRICHENRT, L L, WiREHo7o7 YV —RERE -7,
BRI N Y VT 7 'V THRE L7223, G- Tz,

‘Peraih medali Kejuaraan dunia tahun 1989, atlet yang digadang sebagai "Kandidat
Peraih Medali Emas” pada Olimpiade Albertville tahun 1992, tertinggal pada hari

pertama. Namun, penampilan pada sesi Free yang ditujukan untuk pembalikan posisi

sangatlah luar biasa.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada data 35 juga terdapat penanda kohesi gramatikal yang berupa konjungsi. Dalam
penggalan wacana tersebut, terdapat kata L 7> L (dibaca: shikasi ‘namun’) yang
termsuk dalam golongan 7 EE %) B £% (dibaca: ronri-teki kankei ‘hubungan logis’)
yang menandakan hubungan pertentangan. Pertentangan yang dimaksud ialah untuk
menyatakan hubungan pertentangan antara kalimat yang telah disebutkan sebelumnya
dengan kalimat yang akan disebutkan berikutnya. Kalimat sebelumnya menerangkan
bahwa Ito mengalami ketertinggalan posisi di hari pertama. Pertentangan terjadi pada
kalimat selanjutnya yang menerangkan bahwa penampilan pada sesi Free yang
ditujukan untuk mengejar ketertinggalannya nampaknya membuahkan hasil. Hal ini

menandakan hubungan pertentangan yang logis.

3.1.2 Kohesi Leksikal
Penanda kohesi leksikal yang ditemukan pada rubrik olahraga koran Yomiuri

edisi 1 Januari 2018 adalah 4% (dibaca: saijo ‘repetisi’), [F]& & (dibaca: douigo

‘sinonim’), S X #& (dibaca: hantaigo ‘antonim’), _I= T B 4% (dibaca: jougekankei
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‘hiponim’), dan 1# 5% (dibaca: rengo ‘kolokasi’). Dalam pembahasan ini, penulis

hanya akan menyajikan beberapa data sebagai sampel, berikut adalah penjelasannya:

3.1.2.1 Repetisi

Data 18

TVUT TOAFREITT 99 8ERBFRELOKREE, 41%1220 2 0FFE
FRE, 22FERAFREL £HAZB L TC3RSERTRT TR AY
BT DEERERD,

‘Merupakan pertandingan musim dingin di Asia sejak diselenggarakannya di
Nagano tahun 1998. Selanjutnya, Asia Timur menjadi panggung pertandingan
dengan adanya 3 pertandingan musim panas dan dingin berturut turut, yaitu 2020
pertandingan Musim Panas di Tokyo, 2022 pertandingan musim dingin di Beijing

(dan 2018 pertandingan Musim Dingin di Pyeongchang).’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yang berupa repetisi.
Dalam kalimat tersebut, kata X< (dibaca: taikai ‘pertandingan’) disebutkan secara
utuh dan berulang-ulang. Mulai dari olimpiade yang diselenggarakan di Nagano
tahun 1998, hingga rencana untuk olimpiade mendatang yang akan diselenggarakan
di Tokyo. Dengan adanya repetisi pada kata % (dibaca: taikai ‘pertandingan’),
menekankan bahwa topik dalam penggalan wacana tersebut ialah mengenai

olimpiade.
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Data 19

ZoOM. BRI, FEHABCIEAL—RRAZr— DT RARAZ— R )
—R—=ROE Y F T R ERNOOFMEZE ), 7THE 1 0 2 BE TEEN
(S ABING RSV (N
‘Sementara itu, cabang olahraga yang dipertandingkan di Pyeongchang pun
meningkat. Di olimpiade ini, 7 pertandingan dengan 102 cabang olahraga
dipertandingkan dengan sengit termasuk diantaranya 6 cabang olahraga baru sperti
speed skating mass start dan snowboard big air.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada data tersebut terdapat penanda kohesi leksikal yang perupa repetisi. Kata
(dibaca: # H shumoku ‘cabang olahraga’) mengalami repetisi utuh pada klausa

selanjutnya. Penggalan wacana tersebut menegaskan bahwa di Pyeongchang terjadi
peningkatan jumlah cabang olahraga. Pada kalimat selanjutnya diterangkan akan ada

102 cabang olahraga yang akan dipertandingkan, termasuk 6 cabang olahraga baru.

Data 20

B ()T EAL OB S S (LG T, BEwb)SBE SN D 2 AITRIE

=40

MYAFTZA10~20EIIMAIRADALHLREFHLVWESIICRIFRIN
2375000 AED EE@AV Ly 72207 A X, Eb), 17
By 7 OENENORSMREASNTI4AEMEN L, BEiIBIThRn,
’Pyeongchang merupakan daerah pegunungan yang terletak di timur laut Korea
Selatan. Pada saat pesta olimpiade dilaksanakan di bulan Februari, ada hari dimana
sangat dingin dan bisa mencapai minus 10-20 derajat. “Pyeongchang Olympic
Stadium” yang baru saja dibuka, dapat menampung 35 orang, kali ini dilaksanakan
total 4 kali pembukaan dan penutupan olimpiade / pararinpik.

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yaitu repetisi.

Dalam kalimat tersebut ditemukan adanya 2 repetisi utuh, yaitu pada kata /-5
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(Pyeongchang) dan fi#m (dibaca: gorin ‘olimpiade’). Repetisi pada 2 kata tersebut

tersebut berfungsi untuk menegaskan bahwa topik dari kalimat tersebut ialah tentang
olimpiade Pyeongchang. Pada kalimat tersebut diterangkan mulai dari lokasi dan
kondisi cuaca di Pyeongchang, hingga gambaran umum pembukaan dan penutupan

olimpiadenya.

Data 21

18 M CHIX 7 1988 SV Y —hlw, B X VI - By b G, Hk) 2
I ADIRVMEREZRIE Y TERS L7z, 3EERY v o E 2 EIE T, FERILS
R oTzm, 77 'L %2R 2 5 fEO 3 EERZ PN, ARG A5k LTz,
‘Menyambut usia 18 tahun, Olimpiade Calgary pada tahun 1988. Catalina Pitt
(Jerman Timur, saat itu) memenangkan kejuaraan dengan penampilan elegan tanpa
kesalahan, tetapi dia hanya melompat 3 putaran dengan 2 jenis lompatan saja.
Sebaliknya Ito, yang menduduki peringkat 5 saat itu, kecuali akselerator, semua jenis

lompatan 3 putaran dia lakukan dan meninggalkan kesan yang sangat kuat saat itu.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, ditemukan adanya penanda kohesi leksikal yaitu
repetisi. Dalam satu paragraf, kata 3 [F]#z (dibaca: 3 kaiten ‘3 putaran’) mengalami

repetisi utuh pada kalimat 2 dan 3. Artinya penggalan wacana tersebut memberikan
penekanan bahwa yang sedang menjadi pembahasan ialah mengenai hal tersebut.
Kalimat pertama menerangkan bahwa dengan penampilan yang elegan dan
melakukan 3 putaran tanpa kesalahan Catalina Pitt dapat memenangkan perlombaan.
Kemudian pada kalimat berikutnya, Ito juga menampilkan lompatan dengan 3 putaran

dengan meninggalkan kesan yang sangat kuat. Hal ini tentu menandakan bahwa
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dalam menentukan kejuaraan, putaran yang ditampilkan dalam setiap perlombaan

menjadi salah satu tolak ukur dalam penilaian.

3.1.2.2 Sinonim

Data 22

ZD%AARAr— MEBEIZ, DFFEOFR Y AT A TEEH AFRIEAHE)
AL — KL, BRICARIEZ AaD T, ZORFE S H Y 2006 4F ~ U/ T
THT THBEH 2027, AXNVEINZ DR EFEKEFTIIEHE, FFT
OGS Y OZERM L VD [5 ERGR] D 3 A, £OR T, FIMNIE
EIBADRWVHEZBEE L, AAREFOE A X VT, HES 4 LA
H, BOE I t-T,

‘Setelah itu, Federasi Figure Skating Jepang memulai "Camp pelatihan untuk
pendatang baru yang menjanjikan" untuk sistem pelatihan siswa sekolah dasar dan
sekolah menengah pertama dan mulai fokus pada penguatan. Sebagai hasilnya juga,
para atlet wanita menyambut "Masa Keemasan™ pada Olimpiade Torino tahun 2006.
Terunobu Mura, Shizuka Arakawa, yang menargetkan medali, serta atlet muda yang
sedang tumbuh Mihime Ando, mereka bertiga dijuluki “Yang Terkuat dalam Sejarah”
ikut berpartisipasi. Di antara mereka, Arakawa menunjukkan penampilan dengan
hampir tidak ada kesalahan saat itu dan medali emas dimenangkan oleh Jepang.
Terunobu Mura juga menempati peringkat ke-4 dalam ajang tersebut. Sungguh masa

kejayaan yang bersinar.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada paragraf tersebut, ditemukan adanya penanda kohesi leksikal yang
berupa sinonim. Kata 3544/ (dibaca: ougonki ‘masa keemasan’) pada kalimat kedua
memiliki kesamaan arti yang mutlak dengan kata /& ™ /2 = (dibaca: sou no atsusa
‘masa kejayaan’) pada kalimat setelahnya. Paragraf tersebut menceritakan masa
dimana para atlet Jepang mulai tumbuh dan memborong medali dalam setiap
olimpiade. Masa-masa seperti inilah merupakan masa keemasan atau kejayaan bagi

dunia olahraga Jepang.
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3.1.2.3 Antonim

Data 23

B R AXNVEMEZHEL, ARITSOMLBIHSNbERT 4 F 2T AT
— MRZEEE 5T,
‘Baik pria maupun wanita memiliki kandidat peraih medali, dan Jepang sekarang

dapat ditekankan sebagai figure skating yang kuat.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yaitu antonim. Pada
kalimat tersebut, kata % (dibaca: otoko ‘pria’) dan 7z (dibaca: onna ‘wanita’)

memiliki makna yang berlawanan. Data tersebut termasuk kedalam golongan antonim
mutlak karena pria memiliki negasi yang mutlak yaitu wanita. Dalam kalimat tersebut

menjelaskan baik pria maupun wanita berpeluang untuk mendapatkan medali.

Data 24

AN 4 F 2T KESOBEZBHH L0, JHEARE Y OFTENRKE
ST, YEFOLFIT, by TEFTH 3MERY v % 2, 3FIE LB
WERER, Lo LOHRIE, R 1A F—1 45 L/MAZRDA G, BFETHEELW b
VINT 78N @BEERYY ) 2ldrs LTV,
Adalah Midori Ito yang memiliki peranan besar dalam perjalanan Jepang menuju
Negara Figure Skate Superior. Pada masa itu para atlet wanita, bahkan pemain top
sekalipun melompat hanya dengan lompatan 3 putaran dengan 2 atau 3 jenis
lompatan saja. Namun, dengan postur tubuhnya yang kecil serta tinggi yang hanya 1
m 45cm, Ito menggunakan triple axel (3 setengah putaran lompatan), yang bahkan
sulit dilakukan atlet pria saat itu sebagai senjatanya.

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada data 24, terdapat adanya penanda kohesi leksikal yang berupa antonim. Kata %z

¥ (josei) memiliki lawan arti yang mutlak yaitu % ¥ (dansei). Pada penggalan
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wacana tersebut menerangkan bahwa pada saat itu, para atlet wanita bahkan pemain
top sekalipun hanya dapat melompat dengan 3 putaran saja, akan tetapi dengan
tubuhnya yang kecil dan tinggi Ito dapat melakukan 3 setengah putaran. Dimana altet

pria sekalipun sulit untuk melakukan hal tersebut.

Data 25

TFIChiEx, BEHIATES HE2 o0 Tx ik,
‘Mengikuti jejak atlet wanita, atlet pria juga memiliki kekuatan untuk bertarung di
kancah dunia.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yaitu antonim. Kata
#¢-1- (josei) memiliki lawan arti yang mutlak yaitu -7 (dansei). Dalam kalimat

tersebut dijelaskan bawa atlet laki-laki akan mengkuti jejak atlet wanita yang mana

sama sama memiliki peluang untuk bertarung di kancah dunia.

3.1.2.4 Hiponim
Data 26

TIOT TOAFERRITL 99 SFERFBRALUKE, 4#132 0 2 0FREE
TR, 228ERAFREL XEZ2BL T3 REERTRT T HAY
BT DERLIRD,

‘Terakhir kali diadakannya pertandingan musim dingin di Asia adalah tahun 1998 di
Nagano. Selanjutnya, akan ada pertandingan musim panas Tokyo pada tahun 2020,
serta pertandingan musim dingin Beijing pada tahun 2022. Dengan adanya
pertandingan musim panas dan musim dingin ini, secara berturut-turut akan ada 3
olimpiade yang akan digelar di Asia Timur.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Berdassarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yang berupa

hiponim. Dalam kalimat tersebut, 7”2”7 (dibaca: Ajia ‘Asia’) merupakan hipernim
dari &% (dibaca: Nagano ‘Nagano’), # it (dibaca: Tokyo ‘Tokyo’) dan At <
(dibaca: Penkin ‘Beijing’). Nagano, Tokyo, dan Beijing merupakan kota yang berada

di wilayah Asia.

Data 27
HARDAZER COREKEIL. EHFREOAZV1 0 (&5, 1. 8
4) ,

‘Prestasi terbaik yang diperoleh Jepang di Pesta Olimpiade musim dingin adalah 10
medali di pertandingan Nagano ( 5 medali emas, 1 medali perak, dan 4 medali

perunggu).
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada data 27 terdapat adanya penanda kohesi leksikal yang beupa hiponim. Kata #
% L (dibaca: medaru ‘medali’) merupakan hipernim dari 4x(dibaca: kin ‘emas’), #R

gin (dibaca: ‘perak’), dan & (dibaca: dou ‘perunggu’). Dalam kalimat tersebut

diterangkan bahwa Jepang meraih prestasi terbaik di pesta olimpiade musim dingin di
Nagano, dengan memperoleh total 10 medali yang terdiri dari 5 medali emas, 1

medali perak, dan 4 medali perunggu.

Data 28

O, BEHIIHE, FERAB CIIAE—FRAZXr— DT RAARAZ — FhOR )
—R—RDE ST R ERNOOFHEE Z &, 7Hii 1 0 2 H TR,
o IKFesn s,
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‘Sementara itu, cabang olahraga yang dipertandingkanpun di Pyeongchang
meningkat. Di Olimpiade ini, 7 pertandingan dengan 102 cabang olahraga
dipertandingkan dengan sengit termasuk diantaranya 6 cabang olahraga baru sperti
speed skating mass start dan snowboard big air.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada penggalan wacana tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yang berupa
hiponim. Kata f& H (dibaca: shumoku ‘cabang olahraga’) merupakan hipernim dari 2
contoh nama cabang olahraga yang akan di pertandingkan di olimpiade Pyeongchang,

yaitu A &'— N2 — KD~ A A% — | (dibaca: supiido sukeeto no masusutaato
‘skating mass start’) dan A / —AR — K ® ¥ v 7 = 7 (dibaca: sunooboodo no

bigguea ’snow board big air’).

Data 29

AF—RR ) —AR—F77EE LEELPOICEmT L FEEICH L, ETH3
0 DEREIZH HILEIZIT, A= RRF—bRA—U T Lok Btk o
SLPEED, 12000 ANENAETD HEET A 27 U —7 1 1%, 74
XaTAr—heva—bhT7v 7R o0,

‘Olimpiade di Pyeongchang memusatkan pada permainan di atas salju seperti ski,
snowboard dan lain lain. Sedangkan untuk permainan di atas es seperti speedskate
dan curling diselenggarkan di Jiangling, yang berlokasi 30 menit dengan
menggunakan mobil. Gangneung Ice Arena yang dapat menampung 12000 orang,

menjadi tempat pertandingan figure skate dan short truck.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanada kohesi leksikal yang berupa

hiponim. Kata #if (dibaca: kyougi ‘permainan’) merupakan hipernim dari contoh

cabang olahraga seperti A % — (dibaca: sukii ‘ski’), A / — 4" — K (dibaca:
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suooboodo ‘snowboard’), A &™— KA/ — |k (dibaca: supiidosukeeto ‘speed skate’)
dan » — VU > 7 (dibaca: kaaringu ‘curling’). Pertandingan tersebut merupakan

permainan musim dingin yang hanya bisa dimainkan di atas salju dan es.

3.1.2.5 Kolokasi

Data 30

B 1 6ED25 8B FTAX— L1 9 24F0F 1 RIAFHiEY v
Fo— s BT TURE (L) B9 44F,
Sudah 94 tahun sejak diadaannya Olimpiade Musim Dingin pertama dengan 258 atlet
dari 16 cabang olahraga dan 4 permainan di Chamonix Mountblanc,

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Dalam penggalan wacana tersebut, terdapat penanada kohesi leksikal yang berupa

kolokasi. Data yang ditemukan, terdapat 3 kata yang berkolokasi, yaitu ¥ (dibaca:
kyougi ‘permainan’), f& H (dibaca: shumoku ‘cabang olahraga’), dan % 5 (dibaca:

senshu “‘atlet’). Ketiga kata tersebut merupakan kolokasi karena masih berada dalam

satu domain yang sama, yaitu seputar olahraga.

Data 31

AF—RR ) —R— N EF BBz PO T 5 FEICH L, HTR 3
043 DERBEIZ & DILHEIZIZ, A — RRA 7 — oW — U 77 EoK B o
ELENERED,
‘Olimpiade di Pyeongchang memusatkan pada permainan di atas salju seperti ski,
snowboard dan lain lain. Sedangkan untuk permainan di atas es seperti speedskate
dan curling diselenggarkan di Jiangling, yang berlokasi 30 menit dengan
menggunakan mobil.

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yang berupa
hiponim. Kata 5 (dibaca: yuki ‘salju’) dan jT(dibaca: e ‘es’) masih dalam satu

domain, sehingga 2 kata tersebut termasuk kedalam kolokasi.

Data 32

WA VT T bR I, RSO XN TH D) [EERZE R & T EER
ZRESEIREEIE (KTX) M7E, ZAVE TILFAIZEENOILHEE TARCERE
TARERLL b oo, FmaE 2 5 0 F r oo KTX ZFIATUE, &
FIA) 2R 2 04 TV Z & A ATRETE,

Infrastruktur transportasi dibenahi. Kereta Kecepatan Tinggi ( KTX) yang
menghubungkan Bandara Internasional Incheon dan Stasiun Gangneung yang
merupakan gerbang dunia sudah terselesaikan. Hingga saat ini, membutuhkan waktu
lebih dari 4 jam dengan menggunakan bis atau kereta dari Bandara Incheon ke
Gangneung, namun jika menggunakan KTX yang memiliki kecepatan 250km/jam,
hanya membutuhkan waktu 2 jam 20 menit saja.

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Pada data 52, terdapat penanda kohesi leksikal yang berupa kolokasi. terdapat 5 kata
yang saling berkolokasi, yaitu BR (dibaca: eki ‘stasiun’), #i& .5 & i £k 15 (dibaca:
musubu kousoku tetsudou ‘kereta berkecepatan tinggi’), % ¥ (dibaca: kuukou
‘bandara’), ~N A (dibaca: basu ‘bus’), dan & Hi(dibaca: densha ‘kereta’). Kata-kata

tersebut termasuk dalam kolokasi karena berada satu domain yang sama, Yyaitu

sesuatu yang berhubungan dengan transportasi.
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Data 33

B b AN ERHERHEL, ARISOMLBIMSNbERT 4 F 27 27
— MAFEE L Ieolo, TN HETILIE, 2L OEHRH o7, LD
AEZNHATETLARBELLORM ALY, 74X 2T KE] ~D
HOY ZIRV KD,
Baik pria maupun wanita memiliki kandidat perain medali, dan Jepang sekarang
dapat ditekankan sebagai negara figure skating yang kuat. Ada banyak kesulitan
untuk mencapai titik ini. Mengikuti jejak para atlet Jepang yang telah menantang
medali olimpiade, kita melihat kembali jalan menuju "Negara Figure Skate Superior".
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Berdasarkan pada data tersebut, terdapat penanda kohesi leksikal yang berupa
kolokasi. Pada penggalan wacana tersebut, F.iig (dibaca: gorin ‘olimpiade’), A % /L
(dibaca: medaru ‘medali’) dan 12 =F (dibaca: senshu ‘atlet’) termasuk kedalam

kolokasi. Ketiga kata tersebut memiliki domain yang sama yaitu seputar olahraga.

Jumlah data kohesi baik leksikal maupun gramatikal yang ditemukan pada
Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018 ialah sebanyak 59 data. Berikut

ialah tabel dan rinciannya:



Tabel 3.1

Penanda Kohesi Gramatikal dan Leksikal

59

No Penanda Jumlah
Data
1. | Kohesi Gramatikal Referensi Demonstratif 14
tempat
Demonstratif 5
waktu
Demonstratif 1
konteks
Persona 13
2. Substitusi Nomina 1
3. Elipsis 4
4. Konjungsi Hubungan 2
pertentangan
5. | Kohesi Leksikal Repetisi 4
6. Sinonim Sinonim mutlak 1
Antonim Antonim mutlak 3
8. Hiponim 5
9. Kolokasi 4

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa wacana yang terdapat pada

Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018 merupakan sebuah wacana

yang kohesif. Hal ini dikarenakan dengan adanya penanda kohesi baik gramatikal

maupun leksikal yang membangun kekohesifan wacana seperti yang tergambarkan

dalam tabel 3.1 tersebut.
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3.2 Koherensi Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018

Keserasian hubungan antara unsur yang satu dengan unsur yang lainnya akan
menciptakan suatu pengertian yang apik atau koherensi. Sedangkan koherensi ini
dibangun atas ketepatan dalam penggunaan penanda-penanda kohesi, baik kohesi
leksikal maupun gramatikal. Dikarenakan koherensi adalah suatu rangkaian fakta dan
gagasan yang teratur dan tersusun secara logis, memilki keterkaitan antar bagian,
serta berkaitan dengan bidang makna yang memerlukan interpretasi, sehingga
koherensi merupakan salah satu unsur yang penting dalam wacana. Pada rubrik
olahraga koran Yomiuri edisi 1 Januari 2018 terdapat penggunaan penanda-penanda
kohesi yang membangun koherensi. Dalam pembahasan ini, penulis akan menyajikan

beberapa data sebagai sampel, berikut adalah penjelasannya:

Data 34

TIPT () THOEAFERERABA)IEL 9 9 SEEFLAKRESBLLRE, 4%
220 2 OERKADEZFKRLBC). 2 24ELEA)LFZREGBAE. X E
ZHE LU T3IREE)EMTHT VT BA Y Vv Zb)DER LD,
‘Terakhir kali diadakannya pertandingan musim dingin di Asia adalah tahun 1998 di
Nagano. Selanjutnya, akan ada pertandingan musim panas Tokyo pada tahun 2020,
serta pertandingan musim dingin Beijing pada tahun 2022. Dengan adanya
pertandingan musim panas dan musim dingin ini, secara berturut-turut akan ada 3
olimpiade yang akan digelar di Asia Timur.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
Secara koheren, penggalan wacana tersebut termasuk wacana yang koheren.
Hal tersebut tampak pada ketepatan penggunaan penanda kohesi leksikal berupa

hiponim, repetisi serta kolokasi. Penanda hiponim terdapat pada data (1) 7 7
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(dibaca: Ajia ‘Asia’) yang merupakan hipernim dari, (1.a) & % (dibaca: Nagano
‘Nagano’), (1.b) ¥ 5T (dibaca: Tokyou ‘Tokyo’), (1.c) 4t & (dibaca: Penkin
‘Beijing’). Selanjutnya terdapat penanda kohesi leksikal berupa kolokasi yang
terdapat pada data (2.a) K<>(dibaca: taikai ‘pertandingan’), (2.b) 4V > & v 7
(dibaca: orinpikku ‘olimpiade’). Kedua kata tersebut termasuk kedalam kolokasi
karena memiliki domain yang sama yaitu seputar olahraga. Selain itu juga ditemukan
penanda kohesi leksikal berupa repetisi, yang terdapat pada data (3.a), (3.b), (3.c),
(3.d), (3.6) K= (dibaca: taikai ‘Pertandingan’). Pada penggalan wacana tersebut,

kata taikai mengalami repetisi, yang mana repetisi bertujuan untuk memberikan
penekanan bahwa pada wacana tersebut memang sedang membahas mengenai
pertandingan. Penanda-penanda kohesi yang telah ditemukan ialah sebagai sarana
untuk membangun keserasian hubungan antar unsur sehingga tercipta hubungan yang

baik dan logis atau koheren.

Data 35

HARDA =T T Ol m L, REREOAZN(1)1 0 (&(1a)5. &
(1b)1. #(lc)4) . REFLREQ)DAFIHEZIND, [ERORELEFOE Z &
I, 2 6 FREDORE A BIEIALIRTT OIBWEIZR Y £ 572,

‘Prestasi terbaik yang diperoleh Jepang di Pesta Olimpik musim dingin adalah di
Nagano dengan 10 medali ( 5 medali emas, 1 medali perak, dan 4 medali
perunggu).Semenjak mendapatkan hasil yang bagus di Nagano, dan bisa menggugah
minat masyarakat,kemungkinan undangan menuju Olimpik di Sapporo di tahun 2026
akan menjadi kenyataan.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Penggalan wacana tersebut termasuk wacana yang koheren. Hal tersebut
tampak pada ketepatan penggunaan penanda kohesi leksikal berupa hiponim dan
penanda kohesi gramatikal berupa referensi. Pada kalimat pertama, penanda hiponim
terdapat pada data (1) A % /L-(dibaca: medaru ‘medali’) yang merupakan hipernim
dari, (1.a)4> (dibaca: kin ‘emas’), (1.b) R (dibaca: gin ‘perak’), (1.b)#f (dibaca: dou
‘perunggu’). Selain itu penanda kohesi yang membangun koherensi ialah adanya
referensi demonstratif waktu, yang ditandai dengan kata L >k (dibaca: irai ‘semenjak’)

pada kalimat kedua. Penggunaan penanda kohesi gramatikal dan leksikal ialah
sebagai sarana untuk membangun keserasian hubungan antar unsur yang membentuk

koherensi.

Data 36

RiA 7 7 b ST, RN DDOZEN Th 210 I EFR 229 & TLEIR
ZiESEERGE (KTX) (La)isem,. ZHE TEIIRIZE#NHITHEE TR
(Lb)RCEBHE(L.C) TA ML E L o723, mfE 2 5 0 F 1 KTX % Fl
AL, BRI 2 2 00TV Z EARATRETS,

‘Infrastruktur transportasi dibenahi. Kereta Kecepatan Tinggi ( KTX) yang
menghubungkan Bandara Internasional Incheon dan Stasiun Gangneung yang
merupakan gerbang dunia sudah terselesaikan. Hingga saat ini, membutuhkan waktu
lebih dari 4 jam dengan menggunakan bis atau kereta dari Bandara Incheon ke
Gangneung, namun jika menggunakan KTX yang memiliki kecepatan 250km/jam,
hanya membutuhkan waktu 2 jam 20 menit saja.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
Secara koheren, penggalan wacana tersebut termasuk wacana yang koheren.
Hal tersebut tampak pada ketepatan penggunaan penanda kohesi leksikal berupa

kolokasi dan kohesi gramatikal berupa referensi. Penanda kolokasi terdapat pada data
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(1.a) & EREkE (dibaca: kousokuteddou ‘kereta kecepatan tinggi’), (2) /N A (dibaca:
basu ‘bis’), dan (3) FEHL (dibaca: densha ‘kereta’). Ketiga kata tersebut termasuk

kedalam kolokasi dikarenakan masih dalam satu domain yang sama yaitu mengenai
transportasi. Kemudan, penanda kohesi yang membangun koherensi lainnya adalah
referensi, yang terdapat pada data (2) Z #1 % T (dibaca: kore made ‘hingga saat ini’).

Kata tersebut termasuk kedalam referensi demonstratif waktu. Konteks pada
penggalan wacana tersebut menggambarkan situasi dimana hingga saat ini,
membutuhkan waktu lebih dari 4 jam dengan menggunakan bis atau kereta dari
Bandara Incheon ke Gangneung, namun jika menggunakan KTX yang memiliki
kecepatan 250km/jam, hanya membutuhkan waktu 2jam 20 menit saja. Penanda-
penanda kohesi yang ditemukan ialah sebagai sarana untuk membangun keserasian

hubungan antar unsur sehingga tercipta hubungan yang baik dan logis atau koheren.

Data 37

Bla&k@lb) &b A NMEmMEHEL, ARIIEOW LI b7 ¢ F
27 A— F@ZEEE R - T, TZRQQWEDETIZIE, < DEFNH -
7. HER(B.a)DAFZNEBO)ICHRA TELAAREGO)LHLDORMEZLZE D,
(74X 2T KE] ~DEOY ZIRVIKS,
Baik pria_maupun wanita memiliki kandidat peraih medali, dan Jepang sekarang
dapat ditekankan sebagai negara figure skating yang kuat. Ada banyak kesulitan
untuk mencapai titik ini. Mengikuti jejak para atlet Jepang yang telah menantang
medali olimpiade, kita melihat kembali jalan menuju "Negara Figure Skate Superior".
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Penggalan wacana tersebut termasuk wacana yang koheren. Hal tersebut

tampak pada ketepatan penggunaan penanda kohesi gramatikal berupa referensi dan
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penanda kohesi leksikal berupa antonim dan kolokasi. Pada kalimat pertama,

terdapat penanda kohesi leksikal berupa antonim, yaitu pada kata (1.a) % (dibaca:
otoko ‘pria’) yang mana memiliki arti yang berlawanan dengan 7 (dibaca: onna

‘wanita’). Dalam hal ini tentu yang dimaksud ialah atlet pria dan wanita. Pada kalimat
kedua terdapat penggunaan penanda kohesi gramatikal yang berupa referensi atau
kata tunjuk. Referensi tersebut terdapat pada kata (2) Z Z (Z(dibaca: koko ni ‘titik
ini’) yang merupakan pronominal demonstratif tempat. Secara kontekstual,
penunjukkan disini menerangkan bahwa tempat yang dimaksud ialah posisi saat ini.
Pada penggalan wacana tersebut digambarkan bahwa untuk mencapai tempat atau
posisi ini terdapat banyak kesulitan. Selanjutnya terdapat pula penggunaan kolokasi
diantaranya ialah pada kata (3.a) 7. (dibaca: gorin ‘olimpiade’), (3.b) A % /L
(dibaca: medaru ‘medali’) dan (3.c):# = (dibaca: senshu ‘atlet’). Ketiga kata tersebut

termasuk dalam kolokasi karena memiliki domain yang sama yaitu seputar olahraga.
Penanda-penanda kohesi yang telah ditemukan ialah sebagai sarana untuk

membangun keserasian hubungan antar unsur, sehingga tercipta koherensi.

Data 38

FEEBRQ)IX ST, T 7B EFRS £ 5 HED 3 iRz BEOY, 98517eH
Luiklilc, 89 FOWMRBFHELHL, [EXXNVEM] & LTERAX
(1.2)92 T N_— /L eV HiRIE, FIRICHERT, Ll Hisidilo7c7
U—MWEERE 577, EERTEIC N T 72V TEE L2, 5D o
72
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‘Sebaliknya Itou, yang menduduki peringkat 5 saat itu, kecuali akselerator, semua
jenis lompatan 3 putaran dilakukan dan meninggalkan kesan yang sangat kuat saat itu.
Peraih _medali kejuaraan dunia tahun 1989, atlet yang digadang sebagai
""Kandidat Peraih Medali Emas'’ pada Olimpiade Albertville tahun 1992 tertinggal
pada hari pertama. Namun, penampilan pada sesi Free yang ditujukan untuk
pembalikan posisi sangatlah luar biasa.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Penggalan wacana tersebut termasuk wacana yang koheren. Hal tersebut
tampak pada ketepatan penggunaan penanda kohesi gramatikal berupa substitusi dan

konjungsi. Penanda substitusi terdapat pada kalimat pertama, dimana (1) £ i

(dibaca: Itou ‘Itou’) pada kalimat berikutnya digantikan dengan istilah lain yaitu (1.a)
89 ME D FUBRTFHEAMI L, 42X X/ fEsi) & L ChEA7Z 89 (dibaca: no sekai
senshuken o seishi “kin medarukouho” toshite nozonda ‘Peraih medali kejuaraan
dunia tahun 1989, kandidat peraih medali emas’). Klausa tersebut merujuk kepada
suatu hal yang sama, yaitu Itou. Substitusi ini berfungsi untuk variasi bahasa, supaya
kata-kata yang digunakan dalam wacana tersebut tidak monoton ataupun mengulang-
ulang kata yang sama. Selain itu, penanda kohesi yang membangun koherensi ialah
terdapat pada penggunaan konjungsi yaitu (2) L 7> L (dibaca: shikasi ‘namun’) yang
menyatakan hubungan pertentangan antara kalimat yang telah disebutkan sebelumnya
dengan kalimat yang akan disebutkan berikutnya. Kalimat sebelumnya menerangkan
bahwa Ito mengalami ketertinggalan posisi di hari pertama. Pertentangan terjadi pada
kalimat selanjutnya yang menerangkan bahwa penampilan pada sesi Free yang
ditujukan untuk mengejar ketertinggalannya nampaknya membuahkan hasil. Hal ini

menandakan hubungan pertentangan yang logis. Ketepatan dalam penggunaan
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penanda kohesi tersebut ialah sebagai sarana untuk membangun keserasian hubungan

antar unsur yang membentuk koherensi.

Data 39

HARDZ A7 4 X 2T RERELTELn—ARONICHIRUF 2 FI2 Lz,
[—FATE TN E @RS TVEREA] ITHOHTH D,
‘Ace yang telah memimpin dunia figure skate wanita Jepang akhirnya mendapat tiket
Olimpiade. Dia menantang di "pertandingan yang paling @ (saya) inginkan™ pertama
kalinya.’
(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
Secara koheren, penggalan wacana tersebut termasuk kedalam wacana yang
koheren. Hal tersebut tampak pada ketepatan penggunaan penanda kohesi gramatikal
yang berupa elipsis atau pelesapan. Dalam kalimat tersebut terdapat pelesapan unsur
yang berupa subjek. Adanya elipsisi ini bertujuan untuk efektifitas kalimat tanpa

mengurangi makna yang ada. Dalam kalimat yang utuh, seharusnya terdapat subjek

FL4 (dibaca: watashi ‘saya’) ditambah dengan partikel 73 (ga) sebelum kata &> Tu»
% (omotteiru), yang mana bentuk utuh dari penggalan wacana di atas adalah:

[—FATETVERBE S TV LRE] 1D TR D,
‘Dia menantang di "pertandingan yang paling saya inginkan" pertama kalinya.’

‘Ace yang telah memimpin dunia figure skate wanita Jepang akhirnya mendapat tiket
Olimpiade. Dia menantang di "pertandingan yang paling saya inginkan" pertama
kalinya.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)
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Selain untuk efektifitas kalimat, ketepatan dalam penggunaan penanda kohesi
yang berupa elipsis ini ialah sebagai sarana untuk membangun keserasian hubungan

antar unsur, sehingga tercipta hubungan makna yang baik atau koheren.

Data 40

BeD R r— R T AU X, AR 214, 03 HOESSTER., 6(1)12 AD4H
ﬁ@i@fﬁ@@ﬁ_iotoé§®@7ma7A@7~vm\axﬁia
ELlLIblms, BMLAT, BOLHLWEVE LWL , FARKBIZLA
FRTAmE A oM EEE, BV Y bOAr— M AEICERTHE
5206072,
‘Peperangan skating Amerika dimenangkan dengan total skor 214,03 poin. Dia
mencapai puncak lagi di Kejuaraan All Japan pada bulan Desember. Tema program
musim ini adalah kecantikan dan kekuatan wanita Jepang. "Ingin menikmati dan
meluncur dengan gaya diri sendiri."” Dia akan memainkan sebagai seorang wanita
yang kuat dan tidak kalah oleh cobaan apapun, dalam super posisi dengan kehidupan
dunia skate-nya.’

(Yomiuri Shimbun, 1 Januari 2018)

Penggalan wacana tersebut termasuk koheren. Hal tersebut tampak pada
ketepatan penggunaan penanda kohesi gramatikal yang berupa elipsis dan referensi.
Penanda elipsis terdapat pada kalimat kedua. Pada kalimat tersebut subjek mengalami
pelesapan unsur. Meskipun demikian, kalimat tersebut dapat dipahami secara utuh

oleh pembaca bahwa subjek yang dilesapkan (1)1# % (dibaca: kare ‘ia’) meraih

kemenangan pada kejuaraan All Japan bulan Desember. Adanya elipsis pada kalimat
tersebut ialah untuk memberikan kepraktisan bahasa, karena subjek yang dilesapkan

sudah disebutkan pada kalimat-kalimat sebelumnya, sehingga pada kalimat keudua
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yang ada dalam paragraf tersebut subjek tidak disebutkan lagi. Sedangkan, bentuk

utuh dari kalimat kedua tersebut adalah:

B3 12 A D4 B ARFAE CHOTEAIZ 272,
Dia mencapai puncak lagi di Kejuaraan All Japan pada bulan Desember.

Selanjutnya, terdapat penanda referensi yaitu pronomina demonstratif waktu yang

ditandai dengan kata (2) 4 Z& (dibaca: konki ‘musim ini’). Referensi tersebut
menunjukkan waktu present atau ¥i7E(dibaca: genzai ‘sekarang’). Penanda-penanda

kohesi yang telah ditemukan ialah sebagai sarana untuk membangun keserasian

hubungan antar unsur, sehingga tercipta koherensi.

Berdasarkan pada wacana tersebut selain menjawab rumusan masalah yang ada,
dapat diambil disimpulkan juga bahwa masing-masing wacana memiliki kekhasan
tersendiri. Wacana pertama yang juga merupakan berita utama memuat tentang
olimpiade secara global, baik olimpiade yang sudah dilaksanakan maupun persiapan
olimpiade yang akan dilaksanakan nantinya. Sehingga pada wacana pertama banyak
ditemukan penanda referensi yang berupa pronomina demonstratif tempat. Kemudian
pada wacana kedua mengulas perjalanan para atlet. Sehingga pada wacana kedua ini
banyak ditemukan penanda referensi yang berupa pronomina persona. Sedangkan
pada wacana ketiga tidak banyak memaparkan informasi seperti wacana-wacana
sebelumnya. Pada wacana ini lebih terfokus pada beberapa atlet yang sudah pernah
dimuat pada wacana sebelumnya, sehingga pada wacana ini terdapat beberapa

penanda elipsis. Selain penggunanaan penanda kohesi dan koherensi, diksi yang
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digunakan pada masing-masing wacana tidak sama, hal ini disebabkan pula oleh

kontributor yang berbeda.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis mengenai keutuhan wacana: Kohesi dan Koherensi
Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018 maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Terdapat 57 data dari 9 penanda # 54 (dibaca: kessokusei kohesi), baik
leksikal maupun gramatikal. Penanda kohesi yang ditemukan terdiri atas fi5
7K~ (dibaca: shiji ‘referensi’) sebanyak 33 data, 1% H (dibaca: daiyou
‘substitusi’) sebanyak 1 data, % % (dibaca: shouryaku ‘elipsis’) sebanyak 4
data, ##i77 (dibaca: setsuzokushi ‘konjungsi’) sebanyak 2 data, F4(
(dibaca: saijo ‘repetisi’) sebanyak 4 data, [f] & 7% (dibaca: douigo
‘sinonim’) sebanyak 1 data, < x}#E (dibaca: hantaigo ‘antonim’) sebanyak
3 data, k= T B9f%(dibaca: jougekankei ‘hiponim’) sebanyak 5 data, dan i

if (dibaca: rengo ‘kolokasi’) sebanyak 4 data. Penanda kohesi ini

didominasi oleh penggunaan referensi, dengan rincian referensi
demonstratif tempat sebanyak 14 data, referensi demonstratif waktu
sebanyak 5 penanda, referensi demonstratif konteks sebanyak 1 penanda,

referensi persona sebanyak 13 data.

70
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2. Adanya ketepatan dalam penggunaan penanda kohesi yang ditemukan,
membuktikan bahwa wacana yang terdapat dalam rubrik olahraga koran
Yomiuri Edisi 1 Januari 2018 merupakan wacana yang kohesif serta
koheren. Penanda-penanda kohesi yang ditemukan membuktikan adanya
hubungan bentuk atau kohesif, sedangkan ketepatan dalam penggunaannya
membuktikan adanya koheren atau hubungan makna pada wacana tersebut.
Dengan demikian maka wacana tersebut adalah wacana yang baik dan

mudah untuk diinterpretasikan.

4.2 Saran

Penelitian ini terfokus pada analisis kohesi dan koherensi wacana tulis, yang
mana sumber data pada penelitian ini ialah bersumber dari koran. Gaya bahasa yang
terdapat dalam wacana tulis berbeda dengan wacana lisan yang lebih fleksibel. Pada
wacana tulis, gaya bahasa yang digunakan cenderung lebih formal dan terkesan kaku.
Disisi lain, penggunaan bahasa yang ada di dalam koran ialah bersifat informatif.
Sehingga penyajiannya menjadi efektif dikarenakan langsung menuju pada poin-poin
dari informasi yang akan disampaikan. Meskipun bersifat kohesif dan koheren, akan
tetapi wacana yang terdapat di dalam koran tersebut bersifat terbatas tidak untuk
semua kalangan, hanya orang-orang dewasa yang dapat menikmatinya. Oleh karena
itu, untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk meneliti wacana lisan,
karena penggunaan bahasa yang ada dalam wacana lisan lebih fleksibel, sehingga

kemungkinan akan lebih mudah untuk diinterpretasikan.
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ARFHSCCTER T THCHEE 15 2018 4F 1 H O AR —V I 1T 2 # sl
E—BME] IConTHE WL, ZOT7T—~vARALCEBIL, HEICHE - 72 HkEE
DFEFRMEE —BEMEZBfE L2V DOTH D,

ZOMEOHNIL 3 2H D, TNEHREDO~— D —&2d~HZ &, —HEDO~
— A=%D T L FELERSUSHER S NGRS T DM s —BEE D Z
ETHD,

AKX TEDOI T 1ET TSimak) & W) HiEimwmTh o, [Simak) #EE4T
HDIZ ISadap) & [Catat] &5 9 BIEDEMH Sz, [Teknik Sadap| &

[Teknik Catat] &\ 9 O, FHEICH D AR—VHlEZ L<FHEAT, £2ITH
HIERMD~— D — L BMED~— N —% T —2 L LTtk LTc, 7 —# I3t
A ELF2018F1H O AR —YNDHE -7, WRIZ, 7 —4% % [Metode
Padan] & [Metode Deskriptif] T43#r L7z,

FH (2012 :3) I2&2E, #KehELld, ARSI EIEEFHERIEZAV
T, AIa=r—Ya 5@E{T5 2L Thd, £/, DX D elEE 4
LCEHSNZSHEN, BERIRELED ThD, WNKGEITIT, ARt s
—EMzF o TWD, /MR (200 3) ITLD L, RS IZHEEORTRIC

HTLSDERZRMOMITHZ LT, HLHRIAOFFHEEICEEL THO L
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Do Flo—BYELIICEDORE L 70 2 FEDGREEAICER L2 BEWA 272280
ToHod (b, 2017 :435) ,

SAT LTCiER, R S AR =Y MO T — 2 ISR & — Btz > T
WD DN oTe, £ TITE TRERED~ = =315 0 . 1 0 —HMD
Y= =BRONmoT, THICH LR — X 9MEDH Y . T
fRE/RN 330, VH 2810, AW 4o, BEEaN 2 0, AN 40, [AIERE
N 1O, JCRFEN 30, ETFBMRA 50, BEEN 4 ©b 5, WISk R D~ —
=L XD TH D,

1) f&R

(1) BEEEOA X TIIV v v B, TE o,
(FeseHiE, 201841 H)

THESE) 13ikah (1) ORFRZRIIHERTH D,
2) AW

(2) T—FITXF-\WE @HESTVAR W2 THE D,
(i, 201 841H)

ERE. G (2) OF =X [RL) EW O BENREKINLTWD, Z0T
— Z DR LET [—FITX T~ W ERNESTWELERE] Th b,
3) RCkIRE

(3) KFITHtE, BF LR TS hEoF T/,
(i7cHM, 201841 41)

kil (3) oD T+ OFHEE 1B+ FRFEREZELTND
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4) HEFE

(4) BB 1 6BED 25 8BEFETAX— L7219 24FE0F 1 RLAZETL
s ¥y E=— s ELTTURE (L) D944,
(e, 201 8414H)

wan (4) ICHDHEHE MEth, fH. BF] ZRCAR-—YOERDE %

ZLTWD,

RIT—EBMHEZEZALTWDL OO TH 5,

(5) ZTVT () TOAFEREZ(aB.AIT1 9 9 8FEFH(LAKREZB.b)LIK,
SH1X20 2 0FER(A)EZFREBC). 2 2HERL)AFRE

Bd e, XEZBELTCIKREEG)EHRTHT VT HNZY VE v 7 (2b)
DB LI D,

(FeoeHiil, 201 841 H)
oy, BEL R JEAU) FEREE (5) I8H D ETRREZRLTWD
ETNT 727 13 @EURTHD, [ReeA) vy 7] [ THEiEEZRL
TW5, £OT TR 13E (5) I8HHHEMERL TS, IELSHE

HO~—N—%E5 706 —EMEZ LT\,

FREORE RN E —BEMx. TEEeHESE 15 2018 4 1 H O AR —V iz
FARERM S — B AR L CE—E LT 1 S0 E1ED, RiFDFIC

FBNTITFR R TH D, L <SHNTFRITSGFT & ABRATFH ORI R TH 5,
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1. Penanda Kohesi Gramatikal Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018

A. Referensi

1) Demonstratif tempat

LAMPIRAN

Nomor Kalimat Arti Satuan Jenis
Data Lingual

1 O, MEKIIE., EFEHEET Sementara itu, cabang olahraga yang Frasa Implisit
ITAE— RAY— FD~ AAHK — dipertandingkanpun di olimpiade
RO ) —F— ROy ST 77 Pyeongchang meningkat, 7 pe_rtanding_an
P ASOEREE S0, T 1 dengan 102 (_:abang olahra_lga dipertandingkan
0 2 FE H CER A Y 1 B dengan sengit termasgk diantaranya 6 cabor

baru sperti speed skating mass start dan

Do snowboard big air.

2 TZIICWEAETICIE., %< O | ‘Ada banyak kesulitan untuk mencapai titik | Frasa Implisit

TR,

ini.’

Ixxvii




2) Demonstratif waktu

Ixxviii

Nomor Kalimat Arti Satuan Jenis
Data Lingual
3 THE TIIREZEE) ST £ ¢ ) | Hingga saat ini, membutuhkan waktu lebih Frasa Sekarang
2 RFH T 4 B UL E 3 225 7= | dari 4 jam dengan menggunakan bis atau (Genzai)
N, REESE25 0% 20 KIX & kereta dalii Bandara Inﬁheon ke Gangneung,
N s~ | namun jika menggunakan KTX yang
@ﬁj? f7j‘§ mﬁigfj 2 5[5 2 0 %3 memiliki kecepatan 250km/jam, hanya
= HE [=o membutuhkan waktu 2 jam 20 menit saja.
4.a HARNBE DA g CHEA L7 ‘Di Olimpiade Musim Dingin yang lalu, Kata Lampau
AEVEITE A5 (410, 4R Jepang berhasil meraih total 45 medali ( 10 (Kako)
17. 6018) . emas, 17 perak, 18 perunggu).
4.b BIE] (a) D Y FKET () 1E 8 @ Di pertandingan Sochi yang terakhir, Jepang | Kata Lampau
(41, B4, i3) Z#EHEL, meraih total 8 medali ( 1 emas,4 perak, 3 (Kako)
E4LC (o) 4T 7 HlClii £ m £ | Perunggu), yang merupakan medali dengan
B2 LETE 7 raihan tertinggi dengan tempat pelaksanaan di
° luar Jepang.
5 FEEE O A £ Tl v v o 73 ¢, ¢ | Bahkan sampai September tahun lalu tidak | Kata Lampau
oo, bisa melompat. (Kako)
6 EFDT v /T A0T—~<(L, H | Tema program musim ini adalah kecantikan | Kata Sekarang
ARLPEOEL I LiRS dan kekuatan wanita Jepang. (Genzai)




3) Pronomina persona

Ixxix

Nomor Kalimat Arti Satuan Jenis
Data Lingual
7 HARN T 4 X =27 KE~DIE % 4% | Adalah Midori Ito yang memiliki peranan Kata Pronomina
B L0 1., BER Y Y o 1FE1E | besar dalam perjalanan Jepang menuju persona
NSy Negara Figure Skate Superior. kedua
8 e H T@). 11 4 3 A o H | Diaberasal dari kota Sendai dimana tempat Kata Pronomina
ARICE K TR S Nk ss L=, | latihannya dirusak oleh Gempa Besar Jepang persona
ZO%IEHFH « Fr oy gk— bz | Timur pada Maret 2011. Setelah itu, ia kedua
(b) BEEILA AR L. & frn b f berpindah tempat latihan ke Ka_nada/ Torqnto,
T R mendapat pelatihan langsung di bawah Brian
LIeZIAT & - j‘fﬁ_—@ P T | Orseryang juga menginstruksikan Kim Yuna,
7:6 SHOIZAR L, REZMLET | ania mencapai prestasinya.
9 EHERa—FN (BhH+5K Pelatih __Asada menyebutnya “Seorang | Frasa Pronomina
¥ LEETAEEE ORI, BEA 11 | Genius yang sedang Bekerja Keras”, hasilnya persona
dia kembali pada GP Series, NHK Cup kedua

A®DGP VU 5—X, NHKAHA TIE
It

November tahun lalu.




4) Demonstratif konteks

Ixxx

Nomor Kalimat Arti Satuan Jenis
Data Lingual
10 B Tidg . HARIZS A X L% 4 | Di Olimpiade Pyeongchang, Jepang bertujuan | Kalimat Konteks
ToE D A X VS A B EE 248 1F | untuk memenangkan beberapa medali
T3, YAl KT whisEo T | termasuk medali emas. Drama seperti apa
BDED D, yang sedang menungqu?
B. Substitusi
Nomor Kalimat Arti Satuan Jenis
Data Lingual
11 BRI S 7S5, 7 7 /L% | Sebaliknya ltou, yang menduduki peringkat 5 | Kata dan Substitusi
< A sFEEEO 3 EEEA BN, #azil7e | saat itu, kecuali akselerator, semua jenis Klausa klausal

Fl& a5 L7z, 89 FEFDHFRFEH
ZHIL, XXM & LT
NTE 92 FET L_— )L BV R,
#HICHENTZ,

lompatan 3 putaran dilakukan dan
meninggalkan kesan yang sangat kuat saat itu.
Peraih medali kejuaraan dunia tahun 1989,

atlet yang digadang sebagai '"Kandidat
Peraih Medali Emas’’ pada Olimpiade
Albertville tahun 1992 tertinggal pada hari
pertama.




. Elipsis

Ixxxi

Nomor
Data

Kalimat

Arti

Jenis Data

Jenis

12

[—FATET- e @ HoTnsaak
A1 DTS,

Dia menantang di "pertandingan yang paling
@ (saya)
inginkan" pertama kalinya.

Kata

Nomina

13

ks, BHHiRTHES
O TCE7, BHRBFTH DX X
JVIE, 10 XN T — N — Tl T
BREFTNTFICLT T80 7272,
HEE LB N E, EER AT »
ITCHT L, gLy — A
EHNC, @ AEICRITNEZRA-T=0
TR, FEm TILRRNIE 22 B 70 o
e, @ 4 alEY v o IR
AT

Mengikuti jejak atlet wanita, atlet laki — laki
juga memiliki kekuatan untuk bertarung di
kancah dunia. Medali pertama Jepang adalah
"tembaga" yang diperoleh Daisuke Takahashi
di Olimpiade Vancouver pada tahun 2010.
Step — step brilian dan kekuatan ekspresinya
sungguh luar biasa. Sebelum Olimpiade pra-
musim, @ (ia) mendapat cedera serius di lutut
kanan tetapi hal tersebut dapat diatasi.
Meskipun tidak berhasil di Olimpiade, @ (ia)
dengan berani melakukan lompatan empat
putaran saat itu.

Kata

Nomina

14.a

@ 2016 4 2 H O U K[k F-4E CTHE
BsL. 128D 757U (GP)
77 AT IE 2400,

‘D (la) meraih kemenangan pada Kejuaraan
Empat Benua pada Februari 2016, dan final
Grand Prix (GP) pada bulan Desember
meraih peringkat kedua.

Kata

Nomina

14.b

<l QERDERAEFHETIHE
HaeRi- L,

Selanjutnya (dia) meraih kemenangan 3 kali
beruntun pada Kejuaraan All-Jepang di akhir
tahun.

Kata

Nomina




Ixxxii

15 @12 B D4 BARTFHETHOTEAL | (Dia) mencapai puncak lagi di Kejuaraan All | Kata Nomina
\Z3 o T, Japan pada bulan Desember.
D. Konjungsi
Nomor Kalimat Arti Jenis Data Jenis
Data
16 MEEO 1%, by I EFETE 3] | Pada masa itu para atlet wanita, bahkan Kata Perlawanan
Wy v 7 h 2. 3 FEKE L)k~ 7p | pemain top sekalipun melompat hanya dengan
R !omplatan 3 putaran I\(ilengan 2datau 3
e - jenislompatansaja. Namun, dengan postur
%{i ﬂiﬁ ﬁmﬁ%%@é ]:“ﬁ 51;\45 tubuhnya yang kecil serta tinggi yang hanya 1
i v 4%/ . | m45cm, Ito menggunakan triple axel (3
V7T 7 (3 EHEH 2 ¥ | setengah putaran lompatan), yang bahkan
7) ERdar & LTV sulit dilakukan atlet pria saat itu sebagai
senjatanya.
17 89 - FiTFMEAF L., [4 A | Peraih medali kejuaraan dunia tahun 1989, Kata Perlawanan

ZAgRG) & LCERATS 92 7 v
NR— L eV g, P B HIER
72o LU, WzzHo727 U —
MHEETE -7z, HERTEIZRNY 7
NT TV TEME LT, w7
ol

atlet yang digadang sebagai "Kandidat Peraih
Medali Emas" pada Olimpiade Albertville
tahun 1992, tertinggal pada hari pertama.
Namun, penampilan pada sesi Free yang
ditujukan untuk pembalikan posisi sangatlah
luar biasa.




2. Penanda Kohesi Leksikal Rubrik Olahraga Koran Yomiuri Edisi 1 Januari 2018

Ixxxiii

A. Repetisi
Nomor Kalimat Arti Jenis Data
Data
18 TIOT TOAEREIT1 9 9 84EREEFK | Merupakan pertandingan musim dingin di Asia | Kata
APk AT 2 0 2 04EHTITE 2k | sejak diselenggarakannya di Nagano tahun 1998.
S 9 QAT RA L AEREL Selanju(;r_lya, As(,jia Timurdmenje;di panggl_mg
- A g S 1] v B pertandingan dengan adanya 3 pertandingan
;%f_?;sz$7 STIAY ST musim panas dan dingin berturut turut, yaitu 2020
H TR pertandingan Musim Panas di Tokyo, 2022
pertandingan musim dingin di Beijing (dan 2018
pertandingan Musim Dingin di Pyeongchang).
19 Z oM., EBEHIIH., B fifm Cld A B | Sementara itu, cabang olahraga yang Kata
— K2 — D<A A HZ— R/ —7R | dipertandingkan di Pyeongchang pun meningkat.
— ROy ST EROOEEH &5 Dibolimpiladﬁ ini, 7dpertand(;pgal? de(;\gan 102 _
. - . | cabang olahraga dipertandingkan dengan sengit
by Tl 0 2B CREANER Y IR termasuk diantaranya 6 cabang olahraga baru
EXEISE sperti speed skating mass start dan snowboard
big air.’
20.a B ()l dasE AL BRI AnE 5 1L sk | "Pyeongchang merupakan daerah pegunungan | Kata

T, EWABRESNS 2 HIXEREN~A
F210~20FICHAZIALHELH A
LRk LS A B SN 3 755 0
00ANED [EE@AV vy 2Ry
T AR, flg /N7 E T DOER
ZTHORSREASKRTIHAEFEAL,

B X BITO IR,

yang terletak di timur laut Korea Selatan. Pada
saat pesta olimpiade dilaksanakan di bulan
Februari, ada hari dimana sangat dingin dan bisa
mencapai  minus 10-20 derajat. “Pyeongchang
Olympic Stadium” yang baru saja dibuka, dapat
menampung 35 orang, kali ini dilaksanakan total
4 kali pembukaan dan penutupan olimpiade /
pararinpik.
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20.b

B Ve E AL BRI AL B D 1L
T, ERO)ESND 2 AIFKIEN~
AFTA10~20FEIIMAATHLDD
e PR LWV 2 B R SN 3 5 5
000 ANED NEEXV By T RAZY
T, hlwb) T E Y s DE
NENOBSR E ST 4 E/HH
L. BIBirboiu,

’Pyeongchang merupakan daerah pegunungan
yang terletak di timur laut Korea Selatan. Pada
saat pesta olimpiade dilaksanakan di bulan
Februari, ada hari dimana sangat dingin dan bisa
mencapai minus 10-20 derajat. “Pyeongchang
Olympic Stadium” yang baru saja dibuka, dapat
menampung 35 orang, kali ini dilaksanakan total
4 kali pembukaan dan penutupan olimpiade /
pararinpik.

Kata

21

18 % Tl % 7= 1988 4EH LAV — ik,
AHYF - By b G, %40 NI A
DIRVMEREZ2 VD THERS L7223, 3 BlEg
T AR 2 FET T, X 5 Ao
M, T 7' EERLS & 5 FEEO 3 O
RO, A IS a5 LT,

Menyambut usia 18 tahun, Olimpiade
Calgary pada tahun 1988. Catalina Pitt (Jerman
Timur, saat itu) memenangkan kejuaraan dengan
penampilan elegan tanpa kesalahan, tetapi dia
hanya melompat 3 putaran dengan 2 jenis
lompatan saja. Sebaliknya Ito, yang menduduki
peringkat 5 saat itu, kecuali akselerator, semua
jenis lompatan 3 putaran dia lakukan dan
meninggalkan kesan yang sangat kuat saat itu.’

Frasa
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Nomor Kalimat Arti Jenis Data Jenis
Data
22 FOH%EANRA— M X, /) H | Setelah itu, Federasi Figure Skating Jepang | Frasa Mutlak

HLHEOERY AT A THEH A3

AfE] AKX — L, #@ibicAR
BEa ANvtad Tz, TOMRELH Y
2006 F NV 2 kg T 1% THEE
) 207z, AXNVEIHRZ DK
FEA &R TR, T CTH O
D OEEERE VD T R
O 3 AN, EOHRT, FEIIE
EIGAORWEHEZHFEL, H
AAEFED 4 A X VITHEW =, A3
H AN NE, BOEIN-T=,

memulai "Camp pelatihan untuk pendatang
baru yang menjanjikan" untuk sistem
pelatihan siswa sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama dan mulai fokus pada
penguatan. Sebagai hasilnya juga, para
atlet wanita menyambut "Masa
Keemasan" pada Olimpiade Torino tahun
2006. Terunobu Mura, Shizuka Arakawa,
yang menargetkan medali, serta atlet muda
yang sedang tumbuh Mihime Ando,
mereka bertiga dijuluki “Yang Terkuat
dalam Sejarah” ikut berpartisipasi. D1
antara mereka, Arakawa menunjukkan
penampilan dengan hampir tidak ada
kesalahan saat itu dan medali emas
dimenangkan oleh Jepang. Terunobu Mura
juga menempati peringkat ke-4 dalam
ajang tersebut. Sungguh masa kejayaan
yang bersinar.
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Nomor
Data

Kalimat

Arti

Jenis Data

Jenis

23

B Ll b AV EMEEL, AR
ISR L b AN bERT X
o7 A — NREEE & 7o T,

Baik pria maupun wanita memiliki
kandidat peraih medali, dan Jepang
sekarang dapat ditekankan sebagai figure
skating yang kuat.

Kata

Mutlak

24

AARMNT 4 X 27 KRE~DEZ A
KM LT=0iE, FEEAREY OFTE
MDRENoT, BFFOLFIX, b
v TIRFETH 3EERY ¥ T E 2,
3 FEEE LBk VB, Las LR
FEIZ., J& 1 A b—/ 45 L/ 7R
Do, BFTHLEHELWRNY AT
7N (3 EEREY Y ) BRER
LT\,

Adalah Midori Ito yang memiliki peranan
besar dalam perjalanan Jepang menuju
Negara Figure Skate Superior. Pada masa
itu para atlet wanita, bahkan pemain top
sekalipun  melompat hanya dengan
lompatan 3 putaran dengan 2 atau 3 jenis
lompatan saja. Namun, dengan postur
tubuhnya yang kecil serta tinggi yang
hanya 1 m 45cm, Ito menggunakan triple
axel (3 setengah putaran lompatan), yang
bahkan sulit dilakukan atlet pria saat itu
sebagai senjatanya.

Kata

Mutlak

25

EFIheE, BFHIATHES /)
EOFTET,

Mengikuti jejak atlet wanita, atlet pria
juga memiliki kekuatan untuk bertarung di
kancah dunia.

Kata

Mutlak
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26

TIVT TOEZFEREIT1L 99 SFREKR
APISKTE, A%I1T20 2 0FERESK
=, 2 2R A RS L, A2 EU
T3REFEHRCTHT T NAY BT
DEH LD,

Terakhir kali diadakannya pertandingan musim
dingin di Asia adalah tahun 1998 di Nagano.
Selanjutnya, akan ada pertandingan musim panas
Tokyo pada tahun 2020, serta pertandingan
musim dingin Beijing pada tahun 2022. Dengan
adanya pertandingan musim panas dan musim
dingin ini, secara berturut-turut akan ada 3
olimpiade yang akan digelar di Asia Timur.

Kata

27

HADAE G COREREL. BB
SEDAFAL1TO0OM (&5, 1. 84
4) ,

Prestasi terbaik yang diperoleh Jepang di Pesta
Olimpiade musim dingin adalah 10 medali di
pertandingan Nagano ( 5 medali emas, 1 medali
perak, dan 4 medali perunggu).

Kata

28

Zof, EEHITHE, FEHRmTIZAY
— RAF—FDTARAEZ— FROR ) —R
— RO =T R ERNO0HH %5
. TEH 1 0 2FE B TEME Y IR
SY R

Sementara itu, cabang olahraga yang
dipertandingkanpun di Pyeongchang meningkat.
Di Olimpiade ini, 7 pertandingan dengan 102
cabang olahraga dipertandingkan dengan sengit
termasuk diantaranya 6 cabang olahraga baru
sperti speed skating mass start dan snowboard
big air.’

Kata dan
Frasa

29

AF—R /) —FR— KR EE LT
DNCERT B FEEICR L, ETH3 04y
DRI D HITHEICIT, A= R —
RIRoH =Y T ok B DS ENE
F5, 1752000 AENETS NI

Olimpiade di Pyeongchang memusatkan pada
permainan_di atas salju seperti ski, snowboard
dan lain lain. Sedangkan untuk permainan di atas
es seperti speedskate dan curling diselenggarkan
di Jiangling, yang berlokasi 30 menit dengan
menggunakan mobil. Gangneung Ice Arena yang

Kata dan
Frasa
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TAATV—F] 1, 74X 2T Alr—
cMeva—bbTv 7 tWHERL D
DELGETR D,

dapat menampung 12000 orang, menjadi tempat
pertandingan figure skate dan short truck.

E. Kolokasi
Nomor Kalimat Arti Satuan
Data Lingual
30 k1 6B D2 5 8FEFETAX— I L | Sudah 94 tahun sejak diadaannya Olimpiade Kata
719 2 4FEDHE 1 A& ZLH v = | Musim Dingin pertama dengan 258 atlet dari 16
— e ELT I UKD (L) B9 44, |cabangolahraga dan 4 permainan di Chamonix
Mountblanc,
31 AF—RR ) —R— R7/p EE it 2 | Olimpiade di Pyeongchang memusatkan pada Kata
DM ERT A EE Ik L, BCH 3 04y | ermainan di atas salju seperti ski, snowboard
DUEEE & HITREIZ 1L, A B — =4 — | dan lain lain. S(fdkanglijan untull_< pegmailnan di T(tas
s s s L PR es seperti speedskate dan curling diselenggarkan
hOH =Y 770 ER BB ORI di Jiangling, yang berlokasi 30 menit dengan
ESCE menggunakan mobil.
32 A 7 T H B X, RS @ | Infrastruktur  transportasi - dibenahi.  Kereta | Kata dan
V0T A1) ERsZe gk LT EER 4 %5 | Kecepatan Tinggi ( KTX) yang menghubungkan | Frasa

SEESE (KTX) M5k, ZiE Tk
[RIZEHE /N DT RE £ THRRLEE T 4 HEfH
PLES o723, EemRFEi 2 5 0 %
O KTX ZFHAT R, HERD 2 FEfiH 2
043y TWL Z EMAfReETZ,

Bandara Internasional Incheon dan Stasiun
Gangneung yang merupakan gerbang dunia sudah
terselesaikan. Hingga saat ini, membutuhkan
waktu lebih dari 4 jam dengan menggunakan bis
atau kereta dari Bandara Incheon ke Gangneung,
namun jika menggunakan KTX yang memiliki
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kecepatan 250km/jam,
waktu 2 jam 20 menit saja.

hanya membutuhkan

33

Bl b A XN M EHEL, ARIZESR
LI bR T A FaT A r— |
MEELE o, ZZ2ICWEAETI
1T, L OEFNH -T2, DO A Z IV
WA CE T RARFEL- DO Z T L
D, T74F2T7KRE] ~DEDOY 2R
BTN

Baik pria maupun wanita memiliki kandidat
perain  medali, dan Jepang sekarang dapat
ditekankan sebagai negara figure skating yang
kuat. Ada banyak kesulitan untuk mencapai titik
ini. Mengikuti jejak para atlet Jepang yang telah
menantang medali olimpiade, kita melihat
kembali jalan menuju "Negara Figure Skate
Superior®.

Kata
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